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Pengantar Shohibul Fadhilah Asy Syaikh Abu Abdillah
Muhammad Bin Ali Bin Hizam Al Fadhli Al Ba’daniy semoga
Alloh Menjaga Beliau

AN A Y o 2l o5 ey damaas all e g A Jsuy e Dl 5 s3lall g A deall
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Sungguh aku telah melihat kitab saudara kita al fadhil (yang mulia), ad dai
(penyeru) ke jalan Alloh J>s J=, al mufid (yang memberikan faidah): Abu Fairuz
Abdurrohman bin Soekojo Al Indonesiy yang diberinya nama dengan: “As Suyuful
Batiroh ‘Ala Silsilatit Tahajjumatil Fajiroh,”™ maka aku melihat dirinya di dalam
kitab tersebut telah mencurahkan kerja keras yang diberkahi dalam membela
sunnah dan Ahlussunnah.

Maka semoga Alloh membalas dirinya dengan kebaikan, memberikan
manfaat dengannya dan dengan tulisan-tulisannya.

Ditulis oleh:
Abu Abdillah Muhammad bin Ali bin Hizam Al Fadhli Al Ba’daniy
Pada hari Jum’at bertepatan dengan tanggal 24 Jumadal Akhiroh 1434 H

M) Demikianlah judul kitab ini sebelumnya, kemudian agar lebih sesuai dengan cakupan isinya,
saya menyempurnakan judul tadi sehingga menjadi: "Dhorobatus Suyufil Batiroh 'Ala Salasil
Hamlatil Jairoh (Arofat Al Bashiriy, Abdulloh Al Bukhoriy dan Lugman Ba Abduh Warotsatil
Haddadiyyatil Fajiroh)". Semoga Alloh melimpahkan taufig-Nya kepada kita semua.
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Pengantar Bagian Kedua

Laa Ao by Joa aglll Al gy 5 o2 laaae g Al WA Y o 2gil g A eall

Maka sesungguhnya dengan pertolongan Alloh semata saya bisa
menyelesaikan penerjemahan bagian kedua dari risalah ini , dan segala puji bagi
Alloh yang memberikan taufiqg pada Syaikh kami Abu Abdillah Muhammad bin Ali
bin Hizam Al Ba’daniy 4 4kiés untuk menyelesaikan pemeriksaan risalah ini dan
memberikan kata pengantar untuknya. Semoga Alloh membalas beliau dengan
kebaikan yang banyak.

Sesungguhnya saya tidak berpikir untuk menulis risalah ini, karena banyak
pembahasan yang harus dikerjakan, akan tetapi para hizbiyyun seakan-akan tidak
menghendaki Ahlussunnah untuk konsentrasi pada kesibukan asli mereka, dan
hizbiyyun sering membikin sibuk mereka. Dan dari sisi lain banyak surat
berdatangan untuk saya turut memberikan andil membantah tuduhan-tuduhan
jahat hizbiyyun, maka dengan mohon pertolongan pada Alloh dan sambil
mengakui keterbatasan diri, sayapun memulai menulis bantahan ini, dalam
bahasa Arob agar diperiksa lebih dulu oleh sebagian ulama, dan kemudian saya
terjemahkan ke bahasa Indonesia agar faidahnya lebih luas, dengan idzin dan
kemudahan dari Alloh semata.

Dalam kesempatan ini saya masih melanjutkan penjelasan sebagian
pengkaburan fakta yang dilakukan oleh Lugman Ba Abduh dan para
pendahulunya.

Saya juga membahas kasus ghuluw sebagian penyair terhadap Asy Syaikh
Yahya Al Hajuriy 4 4kiés yang mana mereka telah secara jujur dan ksatria
mengumumkan tobat mereka, tapi para penjahat hizbiyyin tetap saja bertahun-
tahun menjadikan hal itu sebagai bahan ejekan dan celaan, tidak malu membuang
syariat ke belakang punggung mereka.

Juga saya bahas sikap ghuluw yang sangat berlebihan dan mengagetkan,
yang ada pada murid Asy Syaikh Robi’ Al Madkholiy £ ki,
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Semoga Alloh memberikan berkah dan taufig-Nya pada para pembaca
risalah ini dan Ahlissunnah yang lainnya.
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Bab Sepuluh: Lugman Tidak Paham Kasus Maaf Dan Tobat

Lugman berkata: “Yahya Al Hajuriy menuntut (dan menyatakan): saya
tidak setuju hasil pertemuan itu sampai Abdurrohman datang ke Dammaj dan
minta maaf. Kalau minta maaf, selesai hizbiyyahnya. Jadi vonis hizbiyyah itu tadi
selesai dengan minta maafnya Syaikh Abdurrohman. Sampai keluarlah kaset
muhadhoroh Al Hajuriy yang berjudul “Mutholabatu Abdurrohman Bil I'tidzar” ,
Tuntutan Abdurrohman Al Adaniy Untuk Minta Maaf.” Ya akhi Ini salah satu
bentuk dakwah dan manhaj baru.”

Jawabannya —dengan taufiq dari Alloh- adalah sebagai berikut:

Ini kisah yang gambarannya keliru yang diambil oleh Lugman dari
Muhammad Ar Roimiy. Silakan rujuk pelurusannya dalam bantahan Asy Syaikh
Yahya terhadap Muhammad Ar Roimiy.

Adapun kebingungan Lugman tentang masalah tuntutan agar si Adaniy
minta maaf, dan masalah status hizbiyyah dia, kita katakan:

Yahya bin Kholid Al Barmakiy 4 4s~, berkata: “Barangsiapa tidak tahu
suatu perkara, dia akan memusuhi perkara itu.” (“Al Adzkiya”/lbnul Jauziy/hal.
22).

Manakala Lugman tidak memahami hakikat kasus ini, maka dia merasa
aneh dengan perkataan Asy Syaikh Yahya 4 «xa ) dan memusuhi beliau dengan
ucapan tadi.

Maka ketahuilah bahwasanya kezholiman-kezholiman Abdurrohman Al
Adaniy itu bermacam-macam, di antaranya adalah: yang terkait dengan hak
Syaikh kami Yahya 4)4kis | maka Al Adaniy wajib minta maaf dan minta
dihalalkan. Dan kezholiman yang kedua: terkait dengan perkara-perkara
manhajiyyah, maka dia wajib bertobat darinya dan kembali kepada jalan
Salafiyyah. Inilah yang diinginkan oleh Asy Syaikh Yahya 4 4k sebagaimana yang
beliau sebutkan di dalam ucapan-ucapan beliau, akan tetapi kebanyakan hizbiyyin
menginginkan pengkaburan hakikat terhadap orang-orang.
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Al Imam Ibnul Qoyyim 4 4w~ berkata: “Hak-hak itu ada dua macam: hak
Alloh dan hak manusia. Maka hak Alloh itu tidak dimasuki oleh perdamaian,
seperti hudud (hukum-hukum potong tangan dsb), zakat-zakat, kaffarot dan
semisalnya. Perdamaian antara hamba dengan Robbnya hanya bisa dilakukan
dalam bentuk dia menunaikan hak-hak Alloh, bukan dalam bentuk menyia-
nyiakannya. Oleh karena itulah maka perdamaian itu tidak diterima dalam kasus
hudud. Dan jika kasus hudud itu telah sampai kepada penguasa, Alloh melaknat
sang pemberi syafaat dan yang diterima syafaatnya.

Adapun hak-hak kemanusiaan, dan dia itulah yang bisa menerima
perdamaian, pengguguran hak dan penggantiannya. Dan perdamaian yang adil
itulah yang diperintahkan oleh Alloh dan Rosul-Nya alw s 43le & L sebagaimana
firman Alloh:

Jaalls Lagin ) galiald
“Maka damaikanlah kedua kelompok itu dengan adil.”

Dan perdamaian yang berat sebelah itu adalah kezholiman itu sendiri. Dan
kebanyakan manusia tidak bertopang pada keadilan dalam perdamaian, bahkan
membuat perdamaian dengan perdamaian yang mengandung kezholiman dan
berat sebelah. Maka hendaknya dia mendamaikan kedua belah pihak yang saling
menuntut tanpa bersikap curang terhadap hak salah satu pihak.”

(selesai dari “I'lamul Muwaqgqi’in”/1/hal. 108-109).
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Bab Sebelas: Tuduhan Bahwasanya Asy Syaikh Yahya Berlidah
Kotor

Lugman menyebutkan bahwasanya Asy Syaikh Yahya punya ucapan-
ucapan kotor yang tidak diucapkan oleh orang-orang pasar. Seperti ini pula
ucapan Abdulloh Al Bukhoriy tentang Asy Syaikh Yahya &) 4lis : “Cacian,
cercaan, cercaan, cercaan, kita berlindung pada Alloh.”

Jawabannya —dengan taufiq dari Alloh- adalah sebagai berikut:

Ucapan ini adalah persis dengan dengungan Arofat Al Bashiriy. Kenapa
mereka tidak mengkritik syaikh mereka Ubaid Al Jabiriy yang keburukan lidahnya
tidak terbatas pada ahli ahwa saja, bahkan mencapai penduduk suatu negri secara
luas? Aku telah mendengar dialog dia, lalu dia mencaci dengan cacian yang sangat
buruk terhadap penduduk Aljazair, dan mencerca penduduk Libia dengan cercaan
yang memalukan untuk disebutkan. Itu juga dinukilkan di dalam risalah “Al
Bayanul Mufid Li Ba’dhi Ma Ashsholahu Wa Nagodhohu Syaikhuna ‘Ubaid” (hal.
26/karya Syaikh kami Muhammad Ba Jammal 4 4kés): seorang penanya dari
Aljazair bertanya pada Ubaid tentang sebagian perkara yang terkait dengan
Lajnah Daimah dan Ali bin Hasan Al Halabiy, lalu terjadi sedikit pemotongan
pembicaraan sehingga Syaikh kami Ubaid berkata pada si penanya: “Kamu adalah
sapi! Jika bukan sapi, maka kamu adalah keledai!”

Dan pada telpon yang kedua dia berkata pada si penanya: “Apakah kamu
sudah gila? Kamu gila? Kamu sapi, sapi, sapi.”

Dan pada telpon yang ketiga dia berkata pada si penanya —dan sebenarnya
si penanyanya memang beradab jelek dan sok tahu: “Orang-orang Aljazair dan
Libia itu adalah keledai-keledai, kecuali orang yang dirohmati Alloh.”

Aku —asy Syaikh Muhammad Ba Jammal-: akan tetapi apa dosa Orang-orang
Aljazair dan Libia yang lain (yang bukan penanya)?

Jika ada yang berkata: beliau berkata: kecuali orang yang dirohmati Alloh.

Beliau menjawab: akan tetapi ini dinamakan apa jika diteliti? “Keledai-
keledai!” “sapi!” “orang gilal” Apakah ini termasuk ungkapan yang lembut dan
adab yang tinggi, ucapan yang bagus, perkataan yang indah?! (yang Ubaid
menganggap bahwasanya Asy Syaikh Yahya tak punya itu, ternyata Ubaid sendiri
demikian).
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Selesai penukilan.

Adapun syaikh kami Yahya Al Hajuriy 4 4kés jika beliau mencaci, maka
beliau itu hanyalah mencaci —-sebagaimana yang kalian dengar- para
pembangkang terhadap hujjah, karena marah untuk Alloh.

Maka ketahuilah bahwasanya caci-makian telah terjadi dari kedua belah
pihak. Pihak Ahlussunnah dan pihak ahli bid'ah. Akan tetapi Ahlussunnah jika
mencaci, maka mereka itu mencaci dengan jujur, adil dan dengan adanya bukti,
berbeda dengan ahli bid'ah. Al Imam Ibnul Qoyyim berkata dalam "Qoshidah
Nuniyyah" (1/hal. 91):

OB 5 53 a5 Aoy FHH L Jlaally st 13)

Ol sanll aa aSlga (i g ¥ *aS i Gligh g aSailiad (gl

SESNPRENS I NP L L RS T P DRV
OVigalls uall Cuw allal) g ¥l Gl 5l 5l o (e

"Dan jika kalian mencaci dengan kemustahilan, maka cacian kami adalah dengan
dalil-dalil dan argumentasi yang punya bukti, yang bisa menyingkap aib-aib kalian
dan membongkar tabir kalian serta menjelaskan kebodohan kalian yang disertai
dengan permusuhan. Alangkah jauhnya perbedaan antara cacian-cacian yang itu,
sementara cacian kalian adalah dengan kedustaan dan sikap melampaui batas.
Barangsiapa mencela dengan disertai bukti maka dia itu bukanlah termasuk orang
yang zholim. Dan kezholiman itu adalah celaan seseorang dengan kedustaan."

Asy Syaikh Al Harrosh -rahimahulloh- berkata: "Sesungguhnya barangsiapa
yang mencela lawan bicaranya dengan dalil maka dia itu bukanlah termasuk orang
yang zholim. Dan bukan termasuk orang yang meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya. Akan tetapi kezholiman itu adalah celaan seseorang dengan
kepalsuan dan kebohongan." ("Syarh Nuuniyyah lbnul Qoyyim" 2/ hal. 340).

Telah lewat isyarat bahwasanya kekerasan jika diletakkan pada tempatnya
maka itu boleh. Dan langkah ini punya dalil dari Al Qur'an. Alloh ta'ala berfirman:
oY1 (1asdia 3808 G BY )y il (a1 e slaid) G Y1 e¥a 95 L cuale I 0)

[102

“Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan
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bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan Sesungguhnya aku mengira kamu,
Hai Fir'aun, seorang yang akan binasa"”. (QS. Al Isro: 102)

Alloh ta’ala berfirman:
[9 ] (Seal) (s Alga ab)3lay agale Lo (uBdlially SUKH sala (0 i b)

“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap
keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah Jahannam dan itu adalah
seburuk-buruknya tempat kembali”. (QS. At Tahrim: 9)

Termasuk dari contoh sikap keras Rosululloh p terhadap orang yang berhak
mendapatkannya, sekalipun bukan orang munafiq, adalah dalam hadits Abu
Huroiroh 4ie & 2 yyang berkata:

‘)Axd)a\ﬂl.a\;;\g_uﬁ Uhﬁ\d;&wuu\f\@@aa (‘;L.u}‘\_llcd.\.\“;m Aﬂ‘d}a&)u\
(it - ol g adde A - u_ul\uj\\Mu@hgaﬂ\uijuhg‘&uuaj@huuu
ct_i)uYu.Acm\d)&)beﬁ\ws;u‘)cu_\l\a\)‘d\ujjdmcM\J\J.\S:aﬁ\.@.\h@\.aé.\du\
u\ga\uaiahu\>>-elu}d94u\gl.4 u_\.d\dtsadla.udhdm dg_m\‘ﬁjcdla‘!;cdﬁ‘!;

<<ul.g$3\

"Bahwasanya Rosululloh p pernah memutuskan kasus dua orang wanita dari
Hudzail yang baku bunuh, salah satunya melempar lawannya dengan batu dan
mengenai perutnya —dalam keadaan dia hamil-. Maka dia membunuh janin yang
ada di dalam perut wanita yang satunya itu. Merekapun berselisih di hadapan
Nabi p. Beliau memutuskan kewajiban untuk membayar diyat janin tersebut
berupa pembayaran dengan budak laki-laki atau perempuan. Maka berkatalah
wali perempuan yang terkena denda,"Wahai Rosululloh, bagaimana janin yang
belum bisa minum itu mendatangkan denda? Dia itu belum bisa makan, belum
bisa bicara ataupun melengking. Dan yang seperti itu adalah batal." Maka Nabi p
bersabda tentang orang itu: "Orang ini hanyalah saudaranya dukun.” (HR. Al
Bukhori (5758) dan Muslim (4485)).

Ya'la bin Umayyah 4ic & o ) berkata:

OS8 U sxie el Fil 8 5all Al J sy S JE 8 el alu g agle i Lo il ae g 32
At gaa) g 3l (alall (8 e 02y G gearall g 5 I AY) & Ladaal (aed Ulas) Jil88 yald
LIS Lgauati dd oy £ 2l ol g anle ) e ol B 4 aals alu g adde 8 e ) Lals

iy Jab b

"Aku pernah berperang bersama Rosululloh alw s 4de &) L perang 'Usroh (perang
Tabuk). Dan perang itu adalah amalan yang paling aku percaya di sisiku. Aku
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punya pekerja, lalu pekerjaku itu berkelahi dengan seseorang, lalu salah satunya
menggigit tangan lawannya. Lalu orang yang tangannya digigit itu mencabut
tangannya dari mulut orang yang menggigit sehingga tanggallah salah satu gigi
serinya. Maka keduanya mendatangi Rosululloh alusasle &) L | lalu beliau
membatalkan nilai gigi tadi. Nabi alws4dle & Lo bersabda: "Apakah dia akan
membiarkan tangannya ada di mulutmu untuk kamu kunyah seakan-akan
tangannya ada di mulut onta jantan agar dikunyahnya?" (HR. Al Bukhoriy (4417)
dan Muslim (1674)).

Dari 'Aisyah Lie 4 o ) yang bercerita:

& il ddile b &l Lay 1Ll JU Lie Al o) dlile 3y alug ade A e d) Jsu )y ol W
il (f il dlela By calu g adde Al oo d) Jguy JU8 € ellie o e Hlay Y ey rculss
S ey b lang 1ll cariny 1JE € sl IS pas il cqaady 1JE € Gland oxa ol A Jpu) by

(2815 plus 4n Al) ccalad (fa Al ile () 08l pad» 1]

Ketika Rosululloh alusaile &l JLa melihat api kecemburuan A'isyah T, beliau
bersabda: "Ada apa denganmu wahai Aisyah? Apakah engkau cemburu?" maka
aku berkata bagaimana orang semisal saya tidak cemburu pada orang semisal
Anda?" maka Rosululloh bersabda: "Apakah setanmu telah mendatangimu?".
Aku bertanya: "Wahai Rosululloh, apakah bersama saya ada setan?" Beliau
menjawab: "lya.” Saya bertanya: "Dan bersama setiap orang juga?" Beliau
menjawab: “lya."” Saya bertanya: "Dan bersama Anda wahai Rosululloh?" Beliau
menjawab: "lya. Akan tetapi Robbku menolongku menghadapinya hingga dia
masuk Islam." (HR. Muslim (2815)).

Dari Jabir bin Abdillah Wgie & ) yang berkata:

5000 18 sliall Lad 4asd a5 aa g ol alu 5 adle Al o il pe Jleay din o daa OIS
Do EN b b by -l Al g agle A o ) ald e J 5l 13lae S8 Ja ) o jaails
((707) sl as_Al) Janiall Jas gl (o (455 suss 0 gl 5 «ciild LMD Liskdyy -8

"Dulu Mu'adz bin Jabal sholat bersama Nabi plu 5 42le &) La kemudian di kembali
lalu mengimami kaumnya sholat Isya. Maka dia membaca Al Baqgoroh. Maka ada
orang yang berpaling pergi. Maka Mu'adz mencelanya. lalu berita itu sampai
kepada Nabi slusaile &) Lo maka beliau berkata: "Tukang membikin fitnah,
Tukang membikin fitnah, Tukang membikin fitnah," sebanyak tiga kali. Atau
beliau berkata: "Pembikin fitnah, pembikin fitnah, pembikin fitnah," lalu beliau
memerintahkannya untuk membaca dua surat saja dari pertengahan
Mufashshol." (HR. Al Bukhoriy (701)).
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Dan para shahabatpun terkenal punya kecemburuan yang tinggi untuk
agama Alloh dan Rasul-Nya, dan bersikap keras terhadap orang yang melakukan
pelanggaran, untuk mencegahnya berbuat itu. Misalnya adalah:

Jﬁu\o‘)h)lac_ua‘i» du el...u}‘\_ﬁs:‘m\‘;..a An\d}.a.uu\‘us‘m\wm)aﬁﬂ@\
RSBDS\UML@W)Y&\)UMJML@LRS\J\Qua}JA}J\d}i\e—i ((bJ\dauﬁm

Abu Huroiroh T berkata bahwasanya Rosululloh p bersabda: "Janganlah seorang
tetangga menghalangi tetangganya untuk memasang kayunya di dindingnya."
Lalu Abu Huroiroh berkata,"Kenapa kulihat kalian berpaling darinya? Demi Alloh
sungguh aku akan melemparkan kayu tadi di antara kedua pundak kalian." (HR. Al
Bukhori (996) dan Muslim (4215)).

3 S0 £

}ALAJ\cdu\ﬂ\w;w}mudw}au\ecﬁé&\\ﬁyu\wbsu.\‘){u_dadla)mu.\m

Sa'id bin Jubair -rahimahulloh- berkata,"Aku berkata kepada lbnu Abbas T:
"Sungguhnya Nauf Al Bikali menyangka bahwasanya Musa - yang bersama Khidhr-
bukanlah Musa Bani Isroil, akan tetapi hanya dia itu Musa yang lain." Maka beliau
berkata,"Musuh Alloh itu bohong." (HR. Al Bukhori (112) dan Muslim (6313)).

Muhammad bin Wasi' 4 «es  berkata:

45ty il 8 ¢ (slalady Al s ¢ amsall e dali Y ean JLaT5 ) a0 ) shea
G i) Lad) e ol Lad) 1 JU g alE

"Aku melihat Shofyan bin Muhriz —dan mengisyaratkan ke salah satu sisi masjid-
sementara itu beberapa pemuda berdebat di dekatnya. Maka kulihat beliau
mengibaskan bajunya dan berdiri seraya berkata," Kalian itu hanyalah penyakit
kudis." ("Asy Syari'ah"/ Imam Al Ajurri /114).

Abu Ishaq Ibrohim bin Isa Ath Tholigoni 4 s~ ) berkata:

Fau\u\uﬂ‘!))muq&\m@l\u\ jmﬂ\daj\u\uuuﬁ)]d)mdjw\uq\w
m‘ﬁj\c_\;\a‘)u;u\swb\.dsmd\dad\

Aku mendengar lbnul Mubarok berkata,"Andaikata aku diberi pilihan antara
masuk ke dalam jannah ataukah berjumpa dengan Abdulloh bin Muharror,
niscaya aku akan memilih untuk berjumpa dengannya baru kemudian aku masuk
Jannah. Ketika aku melihatnya ternyata kotoran hewan lebih aku sukai
daripadanya." (Mugaddimah "Shohih Muslim"/1/hal. 104).
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Imam Asy Syafi'iy 4 «es  berkata:

O e gl (e i o Gl a1 el Jaadll o s o ddia gl 3 yaal]
Sl A3 qual o) el i ged S Al B ey il ale JU adll ) 1S g
o pad S0 LAl LI L 13 Aaldl reasd o Y il rdaia o JB |« gll) 4 caaf ) g
e 2l 585l Jmay e iaal 1l g ¢ e JUs o) lalia e mlaay o5 ba
Y .0a Al Sl cpmilda o gadiy (o GIAN lad callid e g4l S Lo gl a5 ey e
DIY(1234) ab ) /ML I Sy o il s G La g 1 JW @l (e sl 2 53

(sl

"Abu Hanifah bin Simak ibnul Fadhl Asy Syihabiy mengabariku: Ibnu Abi Dzi'b
memberiku hadits dari Al Maqburi dari Abu Syuroih Al Ka'biy bahwasanya
Rosululloh p bersabda pada tahun fathu Makkah: "Barangsiapa yang salah satu
keluarganya terbunuh, maka dia bisa memilih yang terbaik dari dua pilihan:
Kalau senang, dia bisa mengambil denda. Dan kalau suka dia bisa memilih
gishshosh". Abu hanifah berkata,"Kukatakan pada Ibnu Abi Dzi'b:"Apakah anda
mengambil pendapat ini, wahai Abul Harits?" Maka beliau memukul dadaku dan
meneriaki aku banyak sekali, dan mencaci maki aku, serta berkata,"Aku
memberimu hadits dari Rosululloh dan engkau berkata: "Apakah anda mengambil
pendapat ini?" Yang demikian itu adalah wajib bagiku, dan bagi orang yang
mendengarnya. Sesungguhnya Alloh ta'ala telah memilih Muhammad p dari
kalangan manusia dan memberikan hidayah pada mereka melalui beliau dan
dengan perantaraan tangan beliau. Dan Dia telah memilihkan untuk mereka apa
yang dipilihkan-Nya untuk beliau melalui lisan beliau. Maka wajib atas seluruh
makhluk untuk mengikuti beliau dalam keadaan taat atau terhinakan. Tiada jalan
keluar bagi seorang muslim dari yang demikian itu."

Abu Hanifah berkata,"beliau tidak mau diam sampai-sampai aku berangan-angan
agar beliau diam." ("Ar Risalah" /no. (1234)/cet. Darun Nafais).

Imam Ar Robi' bin Sulaiman -rahimahulloh- berkata:

o blis ¢ L8l (ada 1 gy 8l OS¢l Gads Jody Lag AN 5S35 5 oa8lil) Conans
ad e s V1A Y A A g i€ s plaliall b die Al a2l A) QU jeaey (S I 5B ey
Corans s 7 aa N JB oty (28LEN 2 V)l Y (o) il Lol 1 68 Lada Canansd ¢ )5 puaild ¢ ) sald

DS 5gd (3laa s JB (e ¢ Bslia e Al WIS 1A Oy lad Al das )y 2dll)
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"Aku mendengar Asy Syafi'i berkata, dan menyebutkan tentang Al Qur'an dan apa
yang diucapkan Hafsh Al Fard. Dulu Asy Syafi'i menyebutnya:"Hafsh Al Qird
(Monyet)?". Beliau berdebat dengan Hafsh dihadiri dengan seorang wali yang
ada di Mesir. Beliau berkata pada Hafsh,"Engkau telah kafir, demi Alloh Yang tiada
sesembahan yang benar selain Dia." Kemudian mereka berdiri dan bubar. Lalu aku
mendengar Hafsh berkata,"Asy Syafi'iy ingin menumpahkan darahku, demi Alloh
Yang tiada sesembahan yang benar selain Dia."

Ar Robi' berkata,"Aku mendengar Asy Syafii berkata,"Al Qur'an adalah kalamulloh
dan bukan makhluk. Dan barangsiapa mengatakan bahwasanya Al Qur'an itu
makhluk, maka dia itu kafir." ("Asy Syari'ah" no. 127).

Al Jal e lauad e ) iay adlal LS5 il 4en ) Seall SLaY) JUE
g laal 8 LS/ 3l 46Q el 1" cadlill C8lia™) aa a5 agini |jalas g aull Jal s
o) ALY e /45" e) Y1 Jal e adaiilly jagl) e elalal)

“Al Imam Al Baihagiy 4 4«s~ ) berkata: “Asy Syafi’iy ic &) = ) itu keras terhadap
para penyeleweng dan ahli bida’, beliau terang-terangan menampilkan kebencian
pada mereka dan memboikot mereka.” (“Managqibusy Syafi’iy”/1/hal. 469/ karya
Al Baihaqiy/sebagaimana dalam “Ijma’ul Ulama ‘Alal Hajri Wat Tahdzir Min Ahlil
Ahwa”/hal. 45/cet. Maktabatul Asholatil Atsariyyah).

Lugman Ba Abduh dan yang semisalnya bergaya dengan akhlag yang mulia,
dan menjadikan Al Imam Asy Syafi’iy 4 s~ ) sebagai tangga untuk “memukul” Asy
Syaikh Yahya 4 4daés maka sekarang silakan para pembaca melihat, kelompok
yang manakah yang lebih berhak dengan Asy Syafi’iy dan para pendahulu beliau
yang sholih: para salafiyyun dan pemimpin mereka Asy Syaikh Yahya 4 aghis
ataukah para hizbiyyun dan ekor mereka Lugman Ba Abduh.

Dan dari Ibrohim bin Muhammad Al Kufiy yang berkata: Aku melihat Asy
Syaifi’iy di Mekkah memberikan fatwa pada orang-orang. Dan aku melihat Ahmad
dan Ishaq hadir. Asy Syafi’iy berkata: Rosululloh sl s e 4l JLa bersabda:

« N Ga Jide W 5 A g%
“Dan apakah Aqil meninggalkan satu rumahpun untuk kita?”

Ishaq berkata: “Yazid memberiku hadits, dari Hasan. Dan Abu Nu’aim dan Abdah
mengabariku dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrohim, bahwasanya keduanya

@ Dalam naskah lain:"Al Munfarid (yang menyendiri)"
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tidak berpendapat demikian. Atho dan Thowus juga tidak berpandangan
demikian.” Maka Asy Syafi’iy berkata: “Siapa dia ini?” dijawab: “ Ishaq bin Ibrohim
Al Hanzholiy Ibnu Rohawaih.” Maka Asy Syafi’iy berkata: “Engkaulah yang
penduduk Khurosan menganggap bahwasanya engkau adalah ahli figih mereka?
Alangkah butuhnya aku agar orang yang lain itu menduduki posisimu, lalu aku
akan memerintahkan agar kedua telingamu digaruk. Aku katakan: “Rosululloh
alusale & Lo bersabda,” tapi engkau berkata: “Atho, Thowus, Manshur
meriwayatkan dari Ibrohim dan Al Hasan.” Dan apakah ada orang yang punya
hujjah untuk bertentangan dengan Rosululloh alwy 4uls & La?” (“Managibusy
Syafi’iy”/1/hal. 214-215/ karya Al Baihagiy/sebagaimana dalam “Siyar A’lamin
Nubala”/10/hal. 68-69).

Al Imam Asy Sya’biy 4 s~ berkata:
ATAQJ.\S&\JJA:\S\}SGLAJ‘MMXM\ d}m‘)g_ab.a.a\ucgﬂjﬁhu

“Apa yang mereka ceritakan dari para Shohabat Rosululloh, maka ambillah dia.
Dan apa yang mereka ucapkan dalam masalah itu dengan pendapat mereka,
maka kencingilah pendapat mereka itu.” (“Jami’ Bayanil lImi”/lbnu Abdil Barr/no.
(912)/shohih).

Al Imam Al Wadi'y rohimahulloh berkata:
pogd) 53] aa ) 51 slatl g A0l 85 sagd Jad 5 agal) aadld 1 ST B 388 il ) AY) e 33k S el
&l Al s S 1) 85025 cad g 1388 5 s sall e |l gud s Zaud) Ja)

"Maka barangsiapa merasa kasihan pada Ikhwanul Muflisin maka aku telah
berkata pada kalian,"Pergilah kamu kepada mereka dan katakan pada
mereka,"Bertagwalah kalian pada Alloh dan saling menolonglah dengan saudara-
saudara mereka Ahlussunnah, dan kencingilah hizbiyyah. Dan demikian pula yang
lain. Dan menyerulah ke Al Kitab dan As Sunnah." ("Qom'ul Mu'anid" 1/hal. 73)

Ini adalah bantahan terhadap Lugman yang mencerca Asy Syaikh Yahya
dengan anggapan beliau keras dan kasar. Lugman berkata: “Harus dengan
kelembutan,... ketenangan, ... dst.”
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Bab Dua Belas: Lugman Menggali Lagi Kasus Istiwa Alloh Di
Atas Arsy Tanpa Bersentuhan

Lugman menyatakan bahwasanya Asy Syaikh Yahya belum bertobat dari
perkataan bahwasanya Alloh istiwa di atas Arsy tanpa bersentuhan. Kemudian
Lugman mulai menyebutkan kasus tersebut sambil menghinakan Asy Syaikh
Yahya 4 aaia,

Jawabannya —dengan taufiq dari Alloh- adalah sebagai berikut:

Ini adalah termasuk dari kebiasaan Lugman dan kebanyakan hizbiyyin,
bahwasanya mereka menggali ulang kasus-kasus masa lalu yang telah dikubur
oleh Ahlussunnah, hizbiyyin berbuat itu dalam rangka menjatuhkan para ulama
yang berdiri berhadapan dengan hizbiyyin, sementara para hizbiyyun sendiri —
termasuk Lugman- menuduh para ulama tersebut bahwasanya mereka ingin
menjatuhkan mereka.

Sesungguhnya pendapat bahwasanya Alloh istiwa di atas Arsy sambil
bersentuhan ataukah tidak bersentuhan, ucapan ini dimasukkan oleh sebagian
Asya’iroh di tengah-tengah Ahlussunnah, dan sebagian ulama terpedaya dengan
itu, maka mereka terkena sedikit debu Asya’iroh tadi. Dan syaikh kami Yahya Al
Hajuriy 4 4kiés dulu sudah menjelaskan bahwasanya madzhab beliau dalam
masalah ini adalah seperti madzhab Asy Syaikh Robi’ dan Ahlussunnah yang
lainnya, bahwasanya lafazh “bersentuhan” itu tidak datang dalam Al Qur’an
ataupun As Sunnah untuk haknya Alloh, dalam bentuk peniadaan ataupun
penetapan, hanya saja Asy Syaikh Yahya 4 4kis manakala sebagian pembahas
menyebutkan di hadapan beliau bahwasanya pendapat “Tanpa bersentuhan” itu
telah diucapkan oleh sebagian imam sunnah, maka Asy Syaikh Yahya bersikap
hati-hati dan tidak sembarangan mengingkarinya. Manakala Asy Syaikh Robi’ 4laés
4 menjelaskan bahwasanya itu adalah lafazh muhdats dalam kasus nama dan
sifat Alloh, dan beliau menyingkap hakikat urusan para imam tadi, Asy Syaikh
Yahya bersyukur pada beliau dan menerima nasihat beliau, dan membacakan
penjelasan Asy Syaikh Robi’ tadi di majelis beliau, lalu membacakan penjelasan
Asy Syaikh Yahya 4 <Jaés kepada hadirin semua.

Kami telah menyebarkan ini di negri kami kurang lebih enam tahun yang
lalu, manakala Lugman menggali ulang kasus ini untuk memperburuk citra Asy
Syaikh Yahya.
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Dan sekarang, setelah berlalu enam tahun, lagi-lagi Lugman mengulang
penyebutan kasus ini. Demikianlah ahli ahwa seperti Lugman dan para
pendahulunya, mereka itu tidak ridho dengan rujuknya seorang alim kepada
kebenaran yang jelas, agar mereka bisa melanjutkan memukul beliau dan
menjatuhkan beliau. Maka mereka itu memang orang-orang fasiq dan jahat.
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Bab Tiga Belas: Kasus Ketergelinciran Sebagian Penyair

Lugman Ba Abduh dan Abdulloh Al Bukhoriy mencerca Asy Syaikh Abdul
Hamid Al Hajuriy &) Abada bahwasanya beliau dalam risalah beliau “Al
Khiyanatud Da’awiyyah” menyebutkan ucapan penyair: “Imamuts tsaqolain.”
Dan mereka berkata: “Termasuk dari sikap ghuluw mereka adalah ucapan
mereka: “Seandainya mereka mencairkan dagingnya niscaya menjadi sunnah.”
Kedua orang tadi dan Arofat Al Bashiriy memanfaatkan kasus ini untuk
menetapkan bahwasanya pada Asy Syaikh Yahya dan yang bersama beliau itu
ada sikap ghuluw yang tiada taranya.”

Jawabannya —dengan taufiq dari Alloh- adalah sebagai berikut:

Telah kami sebarkan sebagian taroju’ penyair pada tanggal 2 Robi'uts Tsani
1430 H. Dan saya jelaskan masalah itu dalam syair “Buku Kak Sarbini Nikam
Dengan Ganas” (tertanggal 6 Robi'uts Tsani 1430 H), dan saya jawab lagi sebagian
syubuhat tersebut dalam risalah “Shifatul Haddadiyyah Fi Munaqgosyatin
‘lmiyyah” (dengan judul terjemah: “Sifat Haddadiyyah dalam Diskusi lImiyyah,”
tertanggal 9 Jumadal Ula 1432 H), dan “Kasru Alwiyati Ulil Idhror,” (tertanggal 26
Jumadal Ula 1434 H),dan yang lainnya. Akan tetapi ahli ahwa memang fasiq,
menyukai pengulangan serangan dengan memakai kasus tadi, maka terkadang
Ahlussunnah terpaksa untuk mengulang untuk mematahkan dan memukul
mereka, karena banyaknya korban-korban dari syubuhat ini. Dan risalah ini
“Dhorobatus Suyufil Batiroh ‘Ala Salasilil Hamlatil Jairoh” (dengan judul terjemah:
“Pedang Tajam Membabat Rantai Serangan Yang Jahat,” tertanggal 17 Jumadats
Tsaniyah 1434 H) termasuk akhir dari pengulangan tadi.

Arofat Al Bashiriy, Abdulloh Al Bukhoriy dan Lugman Ba Abduh sangat
memanfaatkan kasus ketergelinciran sebagian penyair dalam memuji tadi,
padahal mereka tahu bahwasanya para penyair tadi telah bertobat dan rujuk.
Hanya saja para hizbiyyun memang orang-orang yang sesat, maka mereka senang
orang lain juga tersesat, dan mereka tidak senang orang lain mendapatkan
petunjuk, agar dengan ketersesatan orang lain tadi mereka bisa meraih hasrat-
hasrat mereka yang rusak untuk menjatuhkan seorang sunniy yang pencemburu
dan senang menasihati, menjatuhkannya dengan alasan: “Dia senang orang
memujinya dengan melampaui batas.”
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Dan syaikh kami Yahya 4 4kés mengulang-ulang di hadapan para murid:
“Sungguh aku dari dalam hatiku benci sikap ghuluw.”

Demikian pula masalah pujian, syaikh kami 4 4kés tidaklah menyukainya.
Manakala sebagian penyair banyak memuji beliau, beliaupun berkata pada
mereka: “Semoga Alloh membalas dirimu dengan kebaikan, dan memaafkan
diriku dan dirimu. Kuingatkan kalian dengan Alloh, kuingatkan kalian dengan
Alloh, kami itu lebih rendah dari yang demikian itu. Kami ini adalah penuntut ilmu.
Kami mohon Alloh untuk memaafkan kami. Demi Alloh kami mengakui pada Alloh
Jas J= akan kelemahan dan kekurangan kami. Dan kami mohon pada Alloh agar
menerima taubat kami. Dan kami itu kurang dan banyak dosa, sementara
saudara-saudara kami 4 a¢kés banyak berbaik sangka kepada kami padahal kami
tidaklah seperti itu sama sekali. Aku kasih tahu kalian, ambillah pengetahuan ini
dariku dengan sanad yang pendek: bahwasanya kami itu —demi Alloh- tidaklah
seperti itu sama sekali. Kami adalah penuntut ilmu yang lemah dan patut
dikasihani. Kami mohon pada Alloh Robbul ‘alamin agar memaafkankan kami dan
memaafkan saudara-saudara kami. Hanya pada Alloh sajalah kami mohon
pertolongan. Dan semoga Alloh membalas kalian dengan kebaikan.”

Demikianlah saya dengar ucapan beliau itu di hadapan kami semua. Dan
pernyataan ini juga disebutkan dalam program “Fitnatul ‘Adniy” (karya Husain bin
Sholih At Tarimiy dan Faroj bin Mubarok Al Hadriy 4 Leglads),

Orang yang membikin syair yang mengandung keghuluwan tadi telah tobat,
menulis pengumuman tobatnya dan menyebarkannya, dalam keadaan dia tidak
memaksudkan makna yang hizbiyyun ucapkan.

Adapun tentang ucapan “Seandainya mereka meluluhkan dagingnya
pastilah menjadi sunnah,” sang penyair Abu Muslim Al Hajuriy £ 4kés berkata:

"Sebenarnya aku hanyalah memaksudkan dengan bait syair tadi untuk
menggambarkan kerasnya Syaikh Yahya -hafizhahulloh- dalam memegang teguh
Al Kitab dan As Sunnah, dan kebencian beliau terhadap orang yang menyelisihi Al
Kitab dan As Sunnah. Dan yang demikian itu di dalam bab sabda Nabi -shalallohu
‘alaihi wa sallam- tentang Salman:

Al ) Uley (Lo

“Dia itu penuh dengan keimanan hingga ke ujung tulang rawannya."
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Dan tidaklah aku menginginkan hal itu untuk ghuluw (berlebih-lebihan) kepda
Syaikh. Dan tidaklah aku memaksudkan bahwasanya beliau menjadi Qur'an.
Na'udzu billahi min dzalik.

Dan dengan mempertimbangkan bahwasanya bait syair tadi telah
menyebabkan makna yang salah dan telah dimanfaatkan oleh sebagian orang-
orang yang terfitnah untuk mencerca Dammaj dan mencerca Syaikh Yahya -
hafizhahulloh-, maka aku taroju' darinya, aku mohon ampunan pada Alloh dan
bertobat kepada-Nya.

Walhamdu lillahi robbil 'alamin.
Ditulis oleh:
Abu Muslim Ahmad bin Muhammad ibnul Husain
Az Za'kari Al Hajuri
Darul Hadits Di Dammaj

2 Robi'uts Tsani 1430 H®

Demikian pula ucapan: “Imamuts tsagolain”, sang penyair juga telah rujuk
darinya, sebagaimana ucapan dia dalam syairnya —semoga Alloh memberinya
taufig-:

)5Sty Al Jsal) @lld (e FR% Tpdaiing aal yia Gl Ul
)5Sl 24 iy agle Wiy bk 5 58 (e aal 3 E s il
“Saya tobat dan rujuk dan mohon ampun
Dari ucapan yang mereka ingkari tersebut
Dan sungguh saya telah menyebarkan rujuk saya sejak selang waktu

Dan saya bertobat sejak mereka mengingkari.”

) Fadhilatusy Syaikh Yahya -hafizhahulloh- maka beliau mengomentari tobat tadi dengan
ucapan: "Ucapan yang bagus. Dan sungguh aku telah berkata pada hari itu —saat syair itu
dibacakan- bahwasanya aku tidak suka sikap berlebihan dalam pujian. Wallohul musta'an."
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Secara keumuman para pelajar dan sahabat Asy Syaikh Yahya berjalan
bersama beliau dengan penghormatan pada beliau tanpa ghuluw. Maka
barangsiapa menisbatkan syaikh Yahya dan yang bersama beliau kepada sifat
ghuluw kepada pemimpin, maka sungguh dia telah menzholimi mereka dan
mencaci mereka.

Syaikh kami Yahya 4 4lés membaca sebuah soal: “Mereka menyatakan
bahwasanya Anda gembira dengan pujian, dan gembira dengan orang yang
berkata bahwasanya Anda adalah imam jin dan manusia.”

Maka beliau 4 4kés menjawab: “Demi Alloh wahai saudaraku, saya tidak
gembira dengan pujian, sejak dulu sampai sekarang. Alloh sebagai saksi, dan Alloh
mengetahui isi hati. Akan tetapi ada sebagian penyair datang dengan membawa
goshidahnya, saya periksa isinya, saya hapus, saya tambahi, yang pantas untuk
dihapus. Tapi ada sebagian penyair yang saya malu untuk mengatakan:
“Kemarilah, aku mau memeriksa qoshidahmu,” karena terkadang dia itu adalah
penyair senior, dia punya pembelaan terhadap sunnah, dan seterusnya. Dan
terkadang dia memang mengalami ketergelinciran dan kesalahan. Dan setiap jiwa
itu tidak berbuat kecuali balasannya itu akan kembali pada dirinya sendiri. Kita
wajib menasihati, dan kita wajib menjauh dari pujian yang melampaui batas.

Dan kami beriman pada sabda Rosululloh sl s 4le & L
Alge g d) 1o ) 91588 e Ul Laild oy ga 0 (s jall i LS gk Y

“Janganlah kalian berlebihan memujiku sebagaimana Nashoro berlebihan
dalam memuji Ibnu Maryam. Aku itu hanyalah hamba, maka ucapkanlah:
Hamba Alloh dan Utusan-Nya.”

Jika itu tentang Rosululloh alu s 44le & Vs yang bersabda:

“Aku adalah pemimpin manusia pada Hari Kiamat, dan aku ucapkan ini tanpa
membanggakan diri,”

Dan beliau adalah pemilik bendera “Al Hamd” (pujian) dan telaga yang
dikunjungi. Dan telah tetap dari Nabi aluy 4l &) s bahwasanya ada orang yang
berkata: “Wahai pemimpin kami dan anak pemimpin kami, wahai orang terbaik
kami dan anak dari orang terbaik kami.” Maka beliau bersabda:
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A ye 1glghh v U Lai)  glaadl) a8ty Y Jo¥) aSishy 18 i) Wl b
A gy g

“Wahai manusia, ucapkanlah dengan perkataan kalian yang pertama (yang
biasa diucapkan), dan jangan sampai setan mengalahkan kalian dan
menjadikan kalian sebagai utusannya. Aku itu hanyalah hamba, maka
ucapkanlah: Hamba Alloh dan Utusan-Nya.”

Dan contoh dalam masalah ini banyak,
(Sl g aslyl g co ga 2 12 (Jiab

“Maka dengan seukuran seperti inilah kalian melempar (lempar jumroh), dan
hindarilah ghuluw (berlebihan).”

Alloh ta’ala berfirman:
[171 ol (a0 (B 1583 ¥ i Gai L)
“Wahai Ahlul Kitab, janganlah kalian melampaui batas dalam agama kalian.”

Dan demikian pula ghuluw kepada orang-orang sholih: “Termasuk lembah
kebatilan yang paling luas adalah ghuluw kepada orang-orang mulia.”
Sebagaimana ucapan ini terkenal dari perkataan Al Mu’allimiy € 4ss ), Inilah
agama kami dan aqgidah kami: kebencian pada ghuluw, kebencian pada pujian
yang berlebihan, kebencian pada penyelisihan terhadap syariat, kebencian
kepada kaliamat-kalimat yang keluar dari kebenaran. Dan sungguh kami
menasihati diri kami sendiri untuk setia pada kebenaran dengan ucapan dan
perbuatan. Dan kami mencela orang yang berkata: “Syair itu yang paling enaknya
adalah yang paling bohong.” Ini tidak benar. Bahkan yang paling enaknya adalah
yang paling benarnya. Dan wajib untuk bersungguh-sungguh menetapi kebenaran
dan keadilan dalam syair. Hendaknya bersungguh-sungguh menetapi kebenaran
dalam syair dan prosa. Syair itu yang bagusnya adalah bagus, dan yang jeleknya
adalah jelek. Dan Alloh J>5 = berfirman:

155 sl (IS GUa &) a4 £ 3% G &) Gl a0 1518 gaal 99)
[53 e Y] (Wpa
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“Dan katakanlah kepada para hamba-Ku agar mereka berkata-kata dengan
yang lebih baik, sesungguhnya setan itu menghasung permusuhan di antara
mereka, sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.”

Maka aku membenci sikap ghuluw terhadapku, dan aku tidak pantas untuk
diperlakukan ghuluw terhadapku. Demi Alloh aku tidak ridho dengan itu, dan aku
membenci ghuluw terhadap orang-orang sholih, dan aku membenci ghuluw di
manapun dia berada. Dan ini termasuk dari agidah Ahlussunnah dan dakwah di
kalangan mereka. Dan berapa banyaknyakah kaset kami —dan segala pujian hanya
bagi Alloh- yang memperingatkan dari ghuluw dan ahli ghuluw, dan kebatilan dan
dari ahli kebatilan? Dan itu semua adalah agama kami dan keyakinan kami, dalam
rangka beragama untuk Alloh, demi Alloh. Maka aku tidak menyetujui sikap
berlebihan.

Aku bukanlah imam jin dan manusia, aku mengajar saudara-saudaraku, aku
menjalankan kerja keras, aku mohon pada Alloh agar mencatat pahala dan
ganjaran untukku, dan agar mengampuni ketergelinciran dan kesalahanku.

Dan perkataan tersebut telah kami ingkari, dan akan kami ingkari juga
terhadap orang lain dari orang yang tergelincir. Dan saudara-saudara kami yang
melihat bagaimana aku memeriksa sebagian syair mereka akan melihat betapa
seringnya aku menghapus sebagian kalimat, sampai —demi Alloh- sebagian
perkara aku bilang pada penyairnya: “Kalimat ini ditinggalkan saja (tidak ditulis
dalam syair), tidak ada di dalamnya ucapan yang berlebihan. Sekalipun demikian
hapus saja kalimat itu dalam rangka menjauh dari perkara yang meragukan.

Aup¥l ddunplags

“Tinggalkanlah perkara yang meragukan dirimu kepada perkara yang tidak
membikinmu ragu.”

Ucapan tadi tidak diperlukan.” Dan seterusnya. Dan para penyair itu, syair itu
punya keledzatan sebagaimana yang mereka katakan di sebagian kalimat.

Kemudian orang-orang yang mengucapkan kalimat-kalimat tadi, mereka
telah rujuk darinya, dan mereka adalah Ahlussunnah, dan telah rujuk darinya dan
meninggalkannya. Dan aku bukan imam jin dan manusia. Aku pengajar murid-
muridku, dan Asy Syaikh 4/ 4«s; memilihku sebagai pengganti beliau untuk
mengurus markiz ini. Kami mohon pada Alloh barokah.
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Dan setiap orang itu amalannya akan menjelaskan siapa dirinya di dunia
dan akhirat. Dan setiap orang akan menemui apa yang telah dia amalkan.

[8 7 A 51 3] (533 13k 835 ke Jakg Gy * 633 153 833 Jla Jaky (rad)

“Maka barang siapa beramal dengan kebaikan seukuran dzarroh, pasti dia
akan melihatnya dan barangsiapa beramal dengan kejelekan seukuran dzarroh,
pasti dia akan melihatnya.” (QS. Al Zalzalah:7-8)

Dan segala puji bagi Alloh, barokah dihasilkan, dan aku tidak butuh pada
suatu pujian berlebihan. Dan segala puji bagi Alloh saja. Keberkahan dihasilkan
dalam pengajaran, keberkahan dihasilkan dalam dakwah. Keberkahan dihasilkan
dalam sunnah, keberkahan dihasilkan dalam pembelaan terhadap kebaikan dan
menolak dari kami kejelekan, keberkahan dihasilkan dalam banyak sisi. Akan
tetapi aku tidak tahu apa maksud mereka dengan perkara ini bahwasanya kami
menyetujui pujian berlebihan ini pada diri kami. Kami berlindung pada Alloh.

Sebagian kalimat terkadang dibaca dalam keadaan aku sibuk dengan kertas-
kertas, sibuk dengan orang-orang yang minta idzin, sibuk dengan beberapa
perkara. Demi Alloh, sebagian orang yang membaca tidak aku perhatikan, lalu dia
menyelesaikan bacaan qoshidahnya dan pergi. Dan aku mengingatkannya tentang
kesalahan tadi, atau aku diingatkan tentang kesalahan tadi maka akupun
mengingatkan dirinya tentang itu.”

Selesai penukilan.

Maka lafazh “imam tsaqolain” itu adalah kekeliruan dari si penyair dalam
kalimatnya. Manakala dia diingatkan diapun tersadarkan, dan mengumumkan
tobat dan tidak bersikeras terhadap kesalahannya. Alloh ta'ala berfirman:

¢ 1 ¥ § 13 s a8 3 4% 2%o @0 % 0 AR L T Tt 0% T, % [P T
J gy Al Al V) Guoddll Hiag (paly aga sidl | g 8niluld Al ) 9 )83 aguuadi) | galls 5} Aldald | glad 1) Cpdlly
(13500 0] sl by slad b i

“Dan mereka adalah orang-orang yang jika melakukan kekejian atau
menzholimi dirinya sendiri mereka segera mengingat Alloh lalu memohon
ampunan atas dosa-dosa mereka. Dan siapakah yang mengampuni dosa selain
Alloh? Dan mereka tidak meneruskan apa yang mereka kerjakan dalam
keadaan mereka mengetahui. Mereka itu pahala mereka adalah ampunan dari
Robb mereka dan Jannah-jannah yang di bawahnya mengalir sungai-sungai,
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mereka kekal di dalamnya selamanya, dan itu adalah sebagus-bagus pahala
bagi orang-orang yang beramal."” (QS Ali Imron 135).

Alloh Yang Mahasuci berfirman:
2015 e 1] (Graimaia ab 13 15855 Uil e Cild agua 13) 1380 Gl &)

“"Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu jika tertimpa gangguan dan
godaan dosa dari setan mereka segera ingat dan sadar lalu bertobat. Maka
tiba-tiba saja mereka jadi sehat dan lurus kembali."” (QS. Al A'rof: 201).

Syaikhul Islam 4 4ss ) berkata tentang hadits perdebatan antara Adam dan
Musa a2l Legale : “Karena Adam 2kl 4ide telah bertobat dari dosa tersebut. Dan
orang yang telah bertobat dari dosa itu bagaikan orang yang tidak berdosa. Dan
tidak boleh mencela orang yang telah bertobat, dengan kesepakatan manusia.”
(“Majmu’ul Fatawa”/8/hal. 178-179).

Dan saya mengingatkan kalian dengan nama Alloh agar jangan bermudah-
mudah menyelisihi nash ataupun ijma’. Syaikhul Islam <4 4ws, berkata:
“Bahwasanya ijma’ yang telah diketahui, maka orang yang menyelisihinya itu
kafir, sebagaimana orang yang menyelisihi nash dengan meninggalkannya —
sampai pada ucapan beliau:- adapun ijma’ yang belum diketahui, maka tidak
boleh orang yang menyelisihinya itu dikafirkan.” (“Majmu’ul Fatawa”/19/hal.
270).

Al Imam Ibnul Qoyyim £ 4~ berkata: “Bahwasanya Musa itu lebih kenal
Alloh Yang Mahasuci dan lebih kenal perintah-Nya dan agama-Nya untuk sampai
mencela suatu dosa yang Alloh Yang Mahasuci telah mengabarinya bahwasanya
Dia telah menerima tobat pelakunya dan memilihnya setelah itu dan
membimbingnya, karena sesungguhnya pencelaan tadi itu tidak boleh bagi
seorang mukmin untuk melakukannya, lebih-lebih lagi bagi Kalimurrohman.”
(“Syifaul ‘Alil”/hal. 14).

Maka bagaimana mereka (para hizbiyyun dan pembela mereka) mencerca
orang yang telah bertobat dengan dosa yang dia telah bertobat darinya? Ini
merupakan sikap gembira dengan musibah seorang muslim, dan itu adalah
harom, sebagaimana telah diketahui bersama. Al Imam Ibnul Qoyyim 4 4es
berkata: “Maka di dalam cercaan tadi ada sikap gembira yang tersembunyi
terhadap musibah seorang muslim yang dicerca tadi.” (“Madarijus Salikin”/1/hal.
177).
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Bukankah yang lebih baik bagi kalian adalah untuk kalian bersyukur pada
Alloh bahwasanya Dia tidak menimpakan bala pada kalian dengan dosa tadi, lalu
jika saudara kalian tadi bertobat maka mestinya kalian bergembira dengan tobat
dia? Maka siapakah yang menjamin bahwasanya kalian jika diuji dengan bala tadi
kalian mendapatkan taufig untuk bertobat sebagaimana saudara kalian untuk
menerima nasihat lalu dia merunduk pada Alloh dan bertaubat kepada-Nya?

Adapun cercaan kalian pada saudara kalian yang telah bertobat dengan
dosanya yang dia diuji dengannya, padahal dia telah bertobat darinya, maka bisa
jadi itu adalah dalil tentang perasaan ‘ujub (kekaguman pada diri sendiri) pada diri
kalian, maka waspadalah.

Al Imam lbnul Qoyyim 4 4= berkata: “Dan bahwasanya saudaramu telah
kembali dengan dosa tadi, dan bisa jadi engkau mematahkan hatinya dengan
dosanya dan perkara yang timbul pada dirinya yang berupa kehinaan, kerundukan
dan perendahan pada dirinya, dan bebas dari penyakit suka mengaku-aku,
kesombongan dan kekaguman pada diri sendiri, dan dia berdiri di hadapan Alloh
dengan menundukkan kepala, merundukkan mata, patah hati, itu semua lebih
baik untuknya dan lebih bagus daripada berkuasanya ketaatanmu dan seringnya
engkau menyebut-nyebut ketaatanmu, dan banyaknya dirimu menghitung-hitung
ketaatanmu, dan bergaya telah berjasa kepada Alloh dan berakhlag dengannya.

Maka alangkah dekatnya pelaku maksiat (yang telah bertobat) tadi kepada
rohmat Alloh, dan alangkah dekatnya penyebut-nyebut ketaatan tadi kepada
kemurkaan Alloh. Maka dosa yang menghinakan pelakunya itu lebih dicintai Alloh
daripada ketaatan yang pelakunya menyebut-nyebutnya di hadapan-Nya. Dan
bahwasanya engkau bermalam dalam keadaan tidur lalu masuk waktu pagi dalam
keadaan menyesal itu lebih baik daripada engkau bermalam dalam keadaan
sholat malam lalu masuk waktu pagi dalam keadaan terkagum-kagum, karena
sesungguhnya orang yang mengagumi dirinya sendiri itu amalannya tidak akan
naik ke langit.” (“Madarijus Salikin”/1/hal. 177).

Kemudian banyak sekali pelajar yang waktu itu tidak menyadari adanya
ucapan tadi “imamuts tsaqolain” ketika sang penyair mengumandangkannya,
karena tidaklah setiap kata yang keluar darinya itu —di sela-sela panjangnya bait
syair tadi- kami dengarkan benar-benar dengan seksama, karena terkadang —di
sela-sela pembacaan syair itu- kami memusatkan perhatian pada kitab yang
hendak diajarkan oleh Asy Syaikh Yahya 4 4lés | dan terkadang kami sibuk
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mengingatkan sebagian anak-anak yang main-main di majelis, lalu kami kembali
mendengarkan syair itu.

Beberapa waktu kemudian manakala kami mengetahui adanya kesalahan
tadi, tidaklah kami itu diam, bahkan kami berupaya untuk memperbaikinya
dengan tetap menekuni adab-adab syar’iyyah. Saya dan saudara yang mulia
berjalan ke rumah Asy Syaikh Abdul Hamid Al Hajuriy dan kami menyampaikan
pada beliau masalah ini, maka kemudian Alloh memudahkan perbaikan kesalahan
tadi tanpa penundaan.

Inilah yang kami lakukan dan dilakukan oleh pelajar yang lain. Asy Syaikh
Yahya dan Asy Syaikh Abdul Hamid 4 W¢daés adalah seperti yang lainnya dalam
kasus tersebut: tidak menelusuri masing-masing kata dari syair yang
dikumandangkan para penyair, dan alangkah banyaknya syair-syair tersebut. Dan
hanyalah belia-beliau itu memandangnya bagus secara global, lalu menyetujuinya
tanpa menyadari adanya ketergelinciran tadi. Alloh ta’ala berfirman:

3] (G 15988 M (8 A0 sl idiat La (81 4y allad] Lasd U4 a%ile (i)
5

“Kalian tidak berdosa di dalam perkara yang kalian tidak sengaja
melakukannya, akan tetapi dosa itu adalah apa yang disengaja oleh hati-hati
kalian, dan Alloh itu senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Maka perkaranya itu bukanlah seperti yang kalian dakwakan —wahai ahli
hasad- bahwasanya kami diam terhadap kemungkaran dan membebek dan
condong pada orang yang keliru. Maka termasuk dari alamat kecintaan yang jujur
adalah: menolong orang yang benar dengan haknya, dan memperbaikinya dari
kekeliruannya, untuk Alloh ta’ala.

Dan janganlah kalian mengira bahwasanya Asy Syaikh Yahya diam terhadap
kemungkaran yang beliau ketahui, atau berhias dengan pujian, atau memperkuat
diri dengan ghuluw orang pada beliau. Tidak demikian. Tidak seperti ucapan
bohong si dajjal Arofat Al Bashiriy yang menggambarkan bahwasanya Asy Syaikh
Yahya sengaja mendukung syair ghuluw tadi dengan alasan untuk menaikkan
pamor beliau.

Tidak diragukan bahwasanya kami mengakui kepada Alloh akan kelemahan
dan sikap kurang kami, akan tetapi kami meyakini hadits Abu Sa’id Al Khudriy
aic Al ) bahwasanya Rasululloh p bersabda:
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“"Sungguh janganlah sampai rasa takut pada manusia itu menghalangi salah
seorang dari kalian untuk mengucapkan yang benar jika menyaksikannya atau
mengetahuinya."”

Lalu Abu Sa’id berkata:
G ) ol Aid) cdlad 4 glaa ) s Al e ilaad

“Maka aku menaiki kendaraanku berangkat kepada Mu awiyah, kemudian aku
penuhi kedua telinganya, kemudian akupun pulang.”

(HR. Ahmad ((11793)/cet. Ar Risalah) dengan sanad shohih).

Sekalipun demikian insya Alloh kami tidaklah lebih lemah daripada kalian
ketika terjadi kemungkaran yang kami tahu, untuk kami ingkari dan kami perbaiki,
dengan tetap menekuni adab-adab syar’iyyah, tanpa kami mengabari kalian
tentang apa yang telah kami lakukan dalam memperbaiki kekeliruan.

Kesimpulan: orang yang telah bertobat dari dosanya, tidak boleh untuk
dicerca dan dijaroh dengan sebab dosa tadi. Dan kalian telah mengetahui
bahwasanya jika si pen-jarh menyebutkan sebab kritikan tadi, lalu si pen-ta’dil
meniadakan itu melalui jalan yang terpandang, maka ta’dil didahulukan daripada
jarh. Demikian pula jika si pen-jarh menyebutkan sebab kritikan tadi, lalu si pen-
ta’dil berkata: “Dia telah tobat dari itu, dan bagus tobatnya,” maka ta’dil
didahulukan daripada jarh karena si penta’dil punya tambahan ilmu.

Al Imam Ibnu Amir Haj 4! e~ berkata: “lya, dalam dua sisi tadi, maka ta’dil
itu lebih menang daripada jarh, sebagaimana hal itu tidak tersamarkan insya
Allohu ta’ala. Wallohu subhanahu a’lam.” (“At Taqrir Wat Tahbir”/4/hal. 156).

Akan tetapi keadaan Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, Arofat dan para
pendahulu mereka memang seperti keadaan apa pengekor hawa nafsu yang tidak
menghargai tobatnya seorang sunniy yang keliru, bahkan mereka melanjutkan
serangan dan cercaan kepadanya dengan kekeliruan tadi.

Mencermati sikap ghuluw pengikut Asy Syaikh Robi’ 4 4Jiia

Berdasarkan madzhab kami yang sesuai dengan Al Kitab, As Sunnah dan
lima’: bahwasanya orang yang bertobat dari dosa itu —dan di antaranya adalah
sikap ghuluw- maka tobatnya itu diterima, dan dirinya lepas dari dosa tadi, dan
tidak boleh dicerca dan tidak boleh dosa tadi dinisbatkan pada dirinya lagi.
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Adapun berdasarkan madzhab kalian yang bid’ah dan jahat itu: bahwasanya
orang yang telah tobat dari ghuluw —dan dosa yang lainnya- tobatnya itu tidak
diterima, dan dirinya belum bebas dari dosa tadi, dan boleh dicerca dan boleh
dosa tadi dinisbatkan pada dirinya lagi.

Maka sekarang aku bertanya pada kalian: kenapa kalian bersikap ghuluw
pada Asy Syaikh Robi’? atau kenapa kalian diam saja terhadap sikap ghuluw
sebagian dari teman kalian terhadap beliau? Aku akan menyebutkan beberapa
contoh untuk kalian, yang aku ambil dari apa yang disebutkan oleh saudara kita
yang mulia Kholid Al Ghirbaniy dan saudara-saudara beliau para anggota situs Al
Ulumus Salafiyyah 4 ~¢laés dan semoga Alloh membalas mereka dengan kebaikan,
dalam risalah: “Namadzij Min Ghuluw Thullabisy Syaikh Robi’ Fisy Syaikh Robi”
(contoh-contoh dari sikap ghuluw Asy Syaikh Robi’ terhadap Asy Syaikh Robi”.
Disertai dengan sumber pengambilan datanya.

Contoh yang pertama: apa yang diucapkan oleh Ahmad Ba Zemul dalam
artikelnya yang berjudul:”Hal Yus’al ‘an Mitslisy Syaikh Robi’” (Apakah semisal
Asy Syaikh Robi’ itu masih dipertanyakan?): “Kita para salafiyyin wajib untuk
berkata tentang syaikh kami Robi’us sunnah, pembawa bendera jarh wat ta’dil
pada zaman ini: “Bahwasanya Anda telah jawaztal qonthoroh (melampaui
jembatan), maka yang semisal Anda tak perlu lagi dipertanyakan. Kami
mengatakannya dengan benar, dengan jujur dan dengan adil.”

Saya —Abu Fairuz «c 4 Le — menjawab: apa yang dimaukan dengan
ungkapan ini: (telah melampaui jembatan)? Al Hafizh Ibnu Hajar 4 4~ berkata:
“Dulu Asy Syaikh Abul Hasan Al Maqdasiy berkata tentang rowi yang haditsnya
diriwayatkan dalam “Ash Shohih”: “Dia ini telah melampaui jembatan”
dimaksudkan dengan itu: bahwasanya kita tak perlu memperhatikan kritikan
yang ditujukan kepadanya.” (“Fathul Bari”/1/hal. 384).

Akan tetapi siapakah dari para imam yang memberikan tazkiyyah yang
agung ini pada Asy Syaikh Robi’ 4 4kiés? Dan apakah maknanya bahwasanya
beliau tidak bisa keliru dan kita tidak boleh mengkritik kekeliruannya? Ini tidak
benar! Semua orang bisa diambil ucapannya dan bisa ditinggalkan kecuali
Rosululloh alus 4de &l La | dan kami katakan sebagaimana yang dikatakan oleh
Asy Syaikh Robi’ sendiri: “Maka kritikan itu wahai ikhwan, tidak boleh pintunya
ditutup, karena kita berarti akan mengatakan ditutupnya pintu ijtihad —semoga
Alloh memberkahi kalian-. Dan kita tidak memberikan pensucian pada pemikiran
seorangpun sama sekali. Maka kesalahan itu harus dibantah, dari siapapun
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datangnya, sama saja apakah dia itu seorang salafiy ataukah bukan salafiy. —
sampai pada ucapan beliau:- Kritikan adalah termasuk dalam bab ingkarul
mungkar. Maka kritikan terhadap individu-individu besar Salafiyyin jika berbuat
salah, dan penjelasan tentang kesalahan mereka ini termasuk bab amar ma’ruf
nahi munkar, dan termasuk dalam bab penjelasan yang diwajibkan oleh Alloh, dan
termasuk bab nasihat yang diwajibkan oleh Alloh dan diharuskan-Nya terhadap
kita.” (Al-Ajwibah As-Salafiyah ‘Ala As'ilah Abi Rowahah Al-Manhajiyah: 16-
19/Majalisul Huda).

Saya telah menukilkan ini secara lebih lengkap di kitab "Shifatul
Haddadiyyah."

Maka seseorang itu seagung apapun kedudukannya, dan telah melampaui
jembatan ujian, jika keliru dan kita punya bayyinah tentang itu, kita tidak boleh
mendiamkan kesalahannya, terutama jika dirinya bersikeras di atas kebatilannya
itu dan tidak mau rujuk. Ibnu Hajar 4 4ss , berkata: "Asy Syaikh Abul Fath Al
Qusyairiy berkata dalam "Mukhtashor" beliau: "Dan demikianlah kami meyakini,
dan dengan itu kami berpendapat, kecuali jika kritikan tadi disertai dengan hujjah
yang jelas dan penjelasan yang memuaskan dan menambahi dugaan kuat
melebihi makna yang kami sebutkan bahwasanya orang-orang telah bersepakat
setelah dua syaikh (Al Bukhoriy dan Muslim) untuk menamai kedua kitab itu
sebagai "Shohihain", dan konsekuensi dari itu adalah ta’dil untuk para perowi
yang ada di dalamnya." Aku (lbnu Hajar) katakan: maka cercaan terhadap
seorangpun dari mereka tidak diterima kecuali dengan faktor pencacat yang jelas,
karena sebab-sebab jarh itu berbeda-beda." ("Fathul Bari"/1/hal. 384).

Adapun ucapan mutlak bahwasanya kritikan kepadanya itu tidak perlu
diperhatikan, maka ini tidak benar. Al Imam Ibnu Abdil Hadi 4 4ss berkata:
“Yang benar adalah: bahwasanya ucapan tadi itu tidak bisa diterima secara
mutlak. Bahkan kritikan kepada para rowi "Shohih" itu terkadang tidak
berpengaruh, seperti kritikan An Nasaiy terhadap Ahmad bin Sholih Al Mishriy,
dan terkadang berpengaruh seperti Yahya bin Ayyub Al Mishriy, dan Nu’aim bin
Hammad, Suwaid bin Sa’id, dan yang lainnya. Maka jika salah seorang dari mereka
menyendiri, dan kritikan terhadapnya itu terkenal, atau dihukumi lemah oleh
kebanyakan para imam dalam periwayatan hadits tentang halal dan harom, maka
dia tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Dan para penulis kitab "Shohih" jika
meriwayatkan dari rowi yang terkena kritikan dan dilemahkan, maka mereka itu
menetapkan dari haditsnya tadi yang rowi tadi tidak menyendiri dengannya, tapi
yang riwayatnya itu mencocoki para tsiqot, dan telah tegak pendukung-
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pendukung yang menunjukkan kebenaran riwayatnya tadi." (sebagaimana dalam
"An Nukat ‘Ala Mugoddimah lbnish Sholah"/Az Zarkasyiy/3/hal. 349-351).

Al Imam Muhammad Ibnul Amir Ash Shon’aniy 4 4« berkata: “Maka
ucapan Asy Syaikh Abul Hasan Al Maqdasiy berkata tentang rowi yang haditsnya
diriwayatkan dalam “Ash Shohih”: “Dia ini telah melampaui jembatan” sehingga
kita tak perlu memperhatikan kritikan yang ditujukan kepadanya, sepertinya
beliau menginginkan bahwasanya kebanyakan dari mereka itu telah melampaui
jembatan ujian tadi. Jika tidak demikian, maka bagaimana para Nawashib,
Ghulatusy Syi’ah, dan Murjiah dan para mubtadi’ah bisa melampauinya,
sementara mereka ada di "Ash Shohih” ?" ("Tsamrotun Nazhor"/Muhammad Ash
Shon’aniy/hal. 117).

Asy Syaikh Robi’ telah terjatuh ke dalam ketergelinciran yang besar —dan
kami amat menyesalkan itu- dengan perbuatan beliau mengadu domba para
pelajar Dammaj terhadap syaikh mereka Yahya Al Hajuriy 4 4kis sejak lebih dari
tujuh tahun, dan saling bantunya Asy Syaikh Robi’ dengan hizb Al Adaniy dalam
kebatilan tanpa sanggup membatalkan hujjah dengan hujjah pula. Maka kritikan
terhadap kesalahan-kesalahan Asy Syaikh Robi’ dengan bukti-bukti, dan
pembelaan kami terhadap diri kami sendiri dari serangan-serangan Asy Syaikh
Robi’ dengan bayyinah-bayyinah kami itu harus dipandang dan tidak boleh
dibatalkan dengan percuma.

Maka pemutlakan ungkapan tadi "telah melampaui jembatan" untuk Asy
Syaikh Robi’ 4 41 merupakan sikap ghuluw terhadap beliau.

Contoh kedua: apa yang dinukilkan oleh saudara yang mulia Abu Abdillah
Ahmad bin Ali Al ‘lwadhiy 4 4kis: sebagian bait syair telah diucapkan tentang
Asy Syaikh Robi’ 4 48y, dan di antaranya adalah ucapan:

(Aals 03 L il | Aladl (paanl 248 allea)
“Kalian semua dijadikan sebagai tebusan bagi sandal beliau (Asy Syaikh Robi’),
karena sungguh kalian itu lebih hina dan lebih rendah daripada sandal beliau.”

Saya —Abu Fairuz 4= 4 e — menjawab: apakah boleh dikatakan seperti ini?
Di dalamnya ada sikap ghuluw yang besar sekali tentang pribadi Asy Syaikh Robi’.
Dan apakah seluruh manusia memang menjadi tebusan buat sandal Asy Syaikh
Robi’ karena mereka semua memang lebih rendah dan lebih hina daripada sandal
beliau? Padahal muslim yang pendurhaka itu masih lebih mulia di sisi Alloh
daripada Masjidil Harom. Nafi’ -rohimahullohu- berkata:
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& Mo daa alie) Gagall g dlia ja alic g dlaicf Le JUd dasl) ) o codl ) Lagy jas ol Jlaig
ia

“Pada suatu hari Ibnu ‘Umar -rodhiyallohu 'anhuma- memandang ke Al Baitul
Harom, atau ke Ka’bah, lalu berkata: “Alangkah agungnya engkau, dan alangkah
agungnya kehormatanmu. Tapi Mukmin itu lebih agung kehormatannya
daripada engkau.” (HR. At Tirmidzy (2032), dihasankan oleh Al Imam Al Wadi'iy -
rohimahullohu- dalam “Al Jami’ush Shohih” (3601)).

Contoh ketiga: : saudara yang mulia Abu Abdillah Ahmad bin Ali Al
‘lwadhiy 4% 4kis menukilkan ucapan yang lain:

(Oie Al i o) ety L gy A e an)

“Robi’ tidak ada Robi’ yang menyerupainya, dan engkau tak akan sanggup
mencari jika engkau ingin ada yang semisal dengan beliau.”

Bait ini disebutkan oleh Al Jabiriy, Asy Suhaimiy dan Ash Sho’idiy dalam nasihat
mereka yang mereka tujukan pada Asy Syaikh Robi’, mereka menyeru beliau
untuk berlepas diri dari pujian yang berlebihan dari para pemilik bait-bait syair
ini. Ada yang mengatakan bahwasanya si pengucapnya telah rujuk.

Saya —Abu Fairuz <= 4 e — menjawab: Di dalamnya ada sikap ghuluw yang
besar sekali tentang Asy Syaikh Robi’. Maka apakah Asy Syaikh Robi’ menerima
rujuk orang tadi lalu beliau diam darinya tanpa menghardiknya? Tapi beliau tidak
menerima ucapan syair yang telah rujuk dari ucapannya “Imamuts Tsaqolain”,
bahkan beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya 4 4kiés untuk menghardik penyair
tadi, lalu terus-menerus memperbincangkan kasus tadi sepanjang tahun demi
tahun. Ada apa kalian ini? Bagaimana kalian menghukumi?!

Contoh yang keempat: saudara kita yang mulia Kholid bin Muhammad Al
Ghirbaniy Al Hasyimiy &) 4Bds menukilkan menukilkan ucapan Sami Uwaid
Ahmad, pengajar bidang ilmu Al Qur’an —kuliah tarbiyah- di Universitas Tikrit
vang di situ campur baur lelaki dan perempuan, dalam perkataan dia yang
termuat di situs “Sahab” dengan judul: “Al Matholibul ‘Aliyyah Fi Tazkiyatil
Imam Robi’ Lisy Syaikh Abdullathif Al Kurdiy Wa Shoddi ‘Udwanil Bughoh”
(bagian pertama):

Al g dala¥l au ) fadll | gagdy o ) Ldludl B geal) plale g cdadly gan Gl IS

Ygﬁ\@iﬂ\&}\j@cd...\i..ﬂbd,,\m‘\l\gﬁjﬁaﬂb4&4&3\3(J@3\9Q&5}&9
£ Y g el Cpandl g g aay
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“Dan itu semua menggiring para imam dan ulama dakwah salafiyyah untuk
bersaksi bahwasanya Asy Syaikh Robi’ adalah imam dan maju dalam bab jarh
wat ta’dil, dan membedakan antara yang asli dengan yang tercemar. Maka
beliau adalah rukun (penopang terkuat) yang sangat bisa melindungi, yang tidak
retak, dan benteng kokoh yang tidak teruntuhkan.”

Saya —Abu Fairuz «c & Le — menjawab: lihatlah sikap ghuluw yang besar
sekali tentang Asy Syaikh Robi’ ini: “Maka beliau adalah rukun (penopang
terkuat) yang sangat bisa melindungi, yang tidak retak, dan benteng kokoh yang
tidak teruntuhkan.”

Rukun pada suatu benda adalah sisinya yang terkuat. (“Lisanul
Arob”/13/hal. 185).

Alloh ta’ala berfirman:
B0 :258] (33 085 ) 1 31 338 6 3 & 31 0

“Luth berkata: seandainya aku punya kekuatan menghadapi kalian atau aku
bernaung pada ruknun syadid (sisi penopang yang kuat).”

Al Imam Ibnu Katsir 4 «s~ ) berkata: “Alloh ta’ala berfirman mengabarkan
tentang Nabi-Nya Luth »2ldl 4de bahwasanya Luth mengancam mereka dengan
perktaannya: “Luth berkata: seandainya aku punya kekuatan menghadapi
kalian atau aku bernaung pada ruknun syadid (sisi penopang yang kuat).” Yaitu:
niscaya aku akan menghukum kalian dan berbuat sesuatu terhadap kalian berupa
siksaan, hukuman dan menimpakan kekerasan dengan diriku dan keluargaku
terhadap kalian.” (“Tafsirul Qur’anil ‘Azhim”/4/hal. 338).

Dan lbnu Hajar 4! 4ss, berkata: “Firman Alloh: ruknun syadid (sisi
penopang yang kuat) yaitu keluarga. Dan begitu pula firman-Nya: (S Js5)
“Dia berpaling dengan rukunnya.” Yaitu: dengan orang-orang yang bersamanya.
Dan asal dari “rukun” adalah sisi dari gunung, dan diletakkan pada posisi
kekuatan.” (“Fathul Bari”/1/hal. 125).

Dan dari Abu Huroiroh 4= & o, : Bahwasanya Nabi alus ade & La
bersabda:

((157) a5 (3372 s 4 5al) sl (&) ) g sl I8 &) sl b i
“Semoga Alloh mengampuni Luth, sesungguhnya beliau itu bernaung pada
ruknun syadid.” (HR. Al Bukhoriy (3372) dan Muslim (151)).
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Al Imam An Nawawiy 4 4ss  berkata: “Adapun sabda Nabi alu s 4le &) La:
it Sy ) 5ok S 280 Un gl A a9

“Semoga Alloh merohmati Luth, sesungguhnya beliau itu bernaung pada ruknun
syadid.”

Maka yang dimaksudkan dengan ruknun syadid itu adalah Alloh Auiy Al ,
karena sungguh Alloh itu adalah rukun yang paling keras, paling kuat dan paling
bisa melindungi. Dan makna hadits tadi walloh a’lam: bahwasanya Luth & 1=
a5 «de manakala mengkhawatirkan keselamatan para tamu beliau, dan beliau
tak punya keluarga yang bisa melindungi mereka dari orang-orang yang zholim,
menjadi sempitlah hati beliau, dan semakin keraslah kesedihan beliau tentang
nasib tamu-tamu tadi. Maka beliau terdominasi keadaan tadi sehingga dalam
suasana seperti itu beliau berkata: “Andaikata aku punya kekuatan untuk
menghadapi kalian dengan diriku atau aku bernaung pada keluarga yang
melindungi diriku niscaya aku akan bisa mencegah kalian.” Luth alus 4le &) L
bermaksud menampakkan udzur pada para tamu beliau dan bahwasanya
andaikata beliau bisa menolak keburukan agar tidak menimpa para tamu tadi
dengan suatu cara pastilah beliau telah melakukannya, dan bahwasanya beliau
telah mencurahkan kemampuan untuk memuliakan mereka dan membela
mereka, dan bukanlah yang demikian itu dalam rangka beliau alss 4de & la
berpaling dari bertopang pada Alloh ta’ala. Dan hanyalah itu terjadi dalam rangka
apa yang telah kami sebutkan, yaitu menghibur hati para tamu beliau. Dan bisa
jadi beliau alus 4de &) JLa Jupa berlindung pada Alloh ta’ala dalam menjaga
mereka. Dan bisa jadi pula beliau telah berlindung pada Alloh ta’ala, tapi beliau
menampakkan pada para tamu tadi rasa sakit hati dan sempit dada (terhadap
musibah  mereka). Wallohu a’lam.” (“Syarhun Nawawiy ‘Ala Shohih
Muslim”/2/hal. 184-185).

Maka Alloh bagi kami itulah rukun kami yang kuat. Adapun menurut Sami
Uwaid: Asy Syaikh Robi’ itulah rukun (penopang terkuat) yang sangat bisa
melindungi, yang tidak retak, dan benteng kokoh yang tidak teruntuhkan. Kami
berlindung pada Alloh dari ghuluw.

Kami tidak mengatakan bahwasanya termasuk dari nama Alloh adalah: Ar
Ruknusy Syadid, akan tetapi kami tidak bertawakkal ataupun bertopang kecuali
pada Alloh. Dan kami tidak berlindung kecuali kepada-Nya. Dan bab pengabaran
itu lebih luas daripada bab nama dan sifat. Al Imam lbnul Qoyyim 4 4= berkata:

«( www.ashhabulhadits.wordpress.com



36
Pedang Tajam Membabat Rantai Serangan Yang Jahat

“Sesungguhnya yang masuk ke dalam bab pengabaran tentang Alloh ta’ala itu
lebih luas daripada apa yang masuk kepada bab nama-nama-Nya dan sifat-sifat-
Nya, seperti: Asy Syai, Al Maujud, Al Qoim bi nafsih, karena boleh kita
mengabarkan tentang Alloh dengan lafazh-lafazh tadi tapi tidak masuk ke dalam
nama-nama-Nya yang husna (terbagus) dan sifat-sifat-Nya yang ‘ulya (tertinggi).”
(“Badai’ul Fawaid”/1/hal. 284/cet. Dar Alamil Kutub).

Contoh yang kelima: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4 43is menukilkan ucapan penyair mereka yang
memuji Asy Syaikh Robi’:

(A8 Y A g (e Adbany oainal) ala¥ly Shg s A1)
“Selamat datang bagi sang imam yang wilayah perlindungannya dijadikan
sebagai tempat berlindung dari serangan orang-orang tolol.”

Saya —Abu Fairuz «c & e — menjawab: lihatlah sikap ghuluw yang besar
sekali tentang Asy Syaikh Robi’ ini. Adapun kami ahli tauhid, kami bertawakkal
pada Alloh, dan berlindung pada-Nya dari serangan ahli batil, maka kami tidak
berlindung pada Asy Syaikh Robi’ ataupun makhluk Alloh yang lain. Alloh ta’ala
berfirman:

(18 :paa] (G GI8 &) dlia cad Ny 3681 ) CE)

“Maryam berkata: sesungguhnya aku berlindung pada Ar Rohman dari dirimu,
jika engkau adalah orang yang bertaqwa.”

Alloh subhanah juga berfirman:

7 ¢rsiasall] (Garads G Q) &y 36815 * culalill) ciab Ga &y 38T &) J8Y)
98

“Dan katakanlah: Wahai Robbku, saya berlindung kepada-Mu dari dorongan
setan, dan saya berlindung kepada-Mu wahai Robbku dari kehadiran mereka.”

Dan Alloh jalla dzikruhu berfirman:
210 U] (GBI L 5 G * (3l Gy 3581 )

“Katakanlah: aku berlindung kepada Robb waktu subuh, dan kejelekan para
makhluk (yang punya kejelekan).”
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Alloh ta’ala berfirman:
[27 : B8] (laadl iy Gals ¥ i34 8 G 4105 (i G2 () gusa JE)

“Dan Musa berkata: sungguh aku berlindung pada Robbku dan Robb kalian dari
setiap orang yang sombong dan tidak beriman dengan Hari Perhitungan.”

Al Imam Ibnul Qoyyim 4 4«~ ) berkata: Alloh ta’ala berfirman:
[103: 0 e JI] (1588 Y g Lax &) Joas ) gacic ] )

“Dan berlindunglah kalian semua kepada tali Alloh dan janganlah kalian
bercerai berai.”

Dan berfirman:
[78 : zall] (palll paiy A sall paid aS¥ ga sa AL ) gancic] g)

“Dan berlindunglah kalian kepada Alloh, Dialah pelindung kalian, maka Dialah
sebaik-baik Pelindung dan Dialah sebaik-baik Penolong.”

I'tishom adalah ifti’al dari ‘ishmah (perlindungan/penjagaan). Maknanya
adalah: berpegang teguh dengan sesuatu yang melindungi dirimu dan
menghalangi dirimu dari perkara yang dihindari dan ditakutkan. Al ishmah adalah
al himyah (penjagaan). Al I'tishom adalah al ihtima (mencari perlindungan atau
penjagaan). Dan dari istilah itulah dinamakan gila’ (benteng-benteng) itu
‘awashim (penjagaan dan perlindungan), karena dia menjaga dan melindungi. Dan
poros peredaran keberuntungan dunia dan akhirat adalah berlindung pada Alloh,
dan berlindung pada tali-Nya. Dan tiada keselamatan kecuali untuk orang yang
berpegang teguh dengan dua perlindungan ini. Adapun berlindung pada tali-Nya:
maka hal itu melindunginya dari kesesatan. Dan berlindung pada-Nya: maka itu
melindunginya dari kebinasaan.” (“Madarijus Salikin”/1/hal. 460).

Maka cukuplah bagi kami Alloh, dan Dialah sebaik-baik pelindung. Kami
tidak berlindung pada yang selain Dia, yang tidak ada ditangannya manfaat
ataupun bahaya, dan tidak kuasa menjaga istiqgomah dirinya, dan tidak aman dari
berbolak-baliknya hati.

Jika kalian berkata: “Maksud kami dengan ungkapan tadi adalah demikian,
dan demikian.” Maka jawab kami: sebagaimana kalian tidak menerima ta’wilan
para penyair kami dan tidak menerima udzur mereka, maka kami juga tidak
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menerima ta’wil dan udzur dari kalian. Penyair kami mendapatkan taufiq untuk
tawadhu’ dan menerima nasihat dan bersegera bertobat dan kembali mengikat
diri dengan lafazh-lafazh syar’iyyah, berbeda dengan para hizbiyyun yang
sombong dan membangkang pada kebenaran setelah datang penjelasan. Dan
segala pujian adalah bagi Alloh semata.

Contoh keenam: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy & 4Bis menukilkan ucapan penyair mereka yang
membandingkan Asy Syaikh Robi’ dengan Kholid ibnul Walid 4= &) & dan
Thoriq bin Ziyad, dia berkata —karena kagum-:

“Apakah ini adalah Kholid dalam masalah keganasan beliau ataukah Thoriq bin
Ziyad!?”

Saya —Abu Fairuz 4= 4l e — menjawab: sebagian dari kalian tertawa ketika
mendengar bahwasanya dulu salah seorang penyair 4 ¢85 membandingkan
antara Asy Syaikh Yahya dengan sebagian Shohabat dan para imam, dan kalian
menjadikan perbandingan itu sebagai bentuk ghuluw. Dan Asy Syaikh Yahya telah
menasihati mereka untuk meninggalkan kalimat semacam ini. Maka apakah Asy
Syaikh Robi’ menasihati para penyair yang berlebihan menyanjung beliau
tersebut? Dan apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik mereka sebagaimana
beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik para penyair yang
berlebihan menyanjung beliau tersebut?

Segala pujian bagi Alloh, para penyair Ahlussunnah diberi taufiq untuk
tawadhu’ dan menerima nasihat sekalipun tanpa hardikan. Adapun pihak yang
lain, saya khawatir pada diri mereka ada kesombongan terhadap kebenaran,
sengaja berbuat dosa dan berlama-lama dalam kebatilan, dan tidak waro untuk
berdusta dan curang (tidak adil). Cocoklah untuk sebagian orang yang seperti itu
firman Alloh ta’ala:

SIS gh K15 pad) (sl * il ¢ S 8 e O35 Gl 835 ¢ R e eS-\-u\ 3a)
(Gslads ¥ L Gystsl addls * Crsagn 3 38 B a4l 55 all * @ alladl Agaddy £ 8l »
.[226 227 &1yl

“Maukah kukabarkan pada kalian, kepada siapakah para setan itu turun?
Mereka turun pada setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa.
Setan-setan tadi mencuri pendengaran, dan kebanyakan mereka itu pendusta.
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Dan para penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah engkau
melihat bahwasanya mereka itu menggunjing di setiap kesia-siaan, dan
bahwasanya mereka itu mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan?”

Adapun para penyair Ahlussunnah, maka mereka itu berusaha keras untuk
menetapi kebenaran, membela orang-orang yang benar, dan jika kaki mereka
tergelincir —karena bukan ma’shum- lalu mereka diingatkan, merekapun bertobat
dan tidak terus-menerus di atas kebatilan, maka sesuailah untuk mereka firman
Alloh ta’ala:

Sl Alaaiy | galls La 85 Ga ) g pialiy 158 Al ) 9805 calliall | slae 5 1 glal u.m\ ~§;)
[227 1) j2il)] (Gonlhiy caliia (o) ) galls

“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholih, dan banyak mengingat
Alloh, dan membela diri setelah dizholimi. Dan orang-orang yang zholim akan
mengetahui, ke tempat kembali yang manakah mereka itu akan kembali.”

Contoh yang ketujuh: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4 43is menukilkan ucapan penyair mereka:

(AR A JlAS pa * a3l (g9 (ulillh (51L3)

“Dia menjadi linglung atau gila, karena manusia tanpa Robi’ itu bagaikan leher
vang kosong darinya perhiasaan.”

Saya —Abu Fairuz 4= &) e — menjawab: ini juga termasuk dari ghuluw.
Senantiasa Alloh mendatangkan untuk agama ini sekelompok ulama sunnah yang
memperbaharui untuk umat ini agama mereka, dan menghilangkan darinya
campuran-campuran ahli batil. Dan setiap kali ada alim yang meninggal akan
digantikan oleh orang alim yang lain, sebagai pembenaran untuk firman Alloh
ta’ala:

[9 :o2al] (GisBAT A1 L) S8 WIS GA )
“Sesungguhnya Kami menurunkan Adz Dzikr ini, dan sungguh Kami benar-benar
sebagai penjaganya.”

Barangsiapa menyembah Muhammad alu s 4le &) La maka sungguh beliau
telah meninggal. Tapi barangsiapa menyembah Alloh, maka sungguh Alloh itu
Mahahidup dan tidak mati, sebagaimana ucapan Abu Bakr Ash Shiddiq &) =)
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4ic, Rosululloh aluy 4de 4l La telah meninggal, dan agama beliau tetap lestari.
Maka bagaimana jika Asy Syaikh Robi’ meninggal? Kita sedih, akan tetapi agama
ini tetap lestari, dan manusia itu kokoh dengan pengokohan dari Alloh, kemudian
dengan berpegang teguhnya mereka dengan Al Kitab dan As Sunnah di atas
manhaj Salaf, bukan seperti yang dikatakan oleh orang-orang yang ghuluw:

(A Ada JlaS pag* a3l (99 (pulild (51L3)

“Dia menjadi tolol/gila, karena manusia tanpa Robi’ bagaikan leher yang kosong
darinya perhiasan.”

Al Imam lbnul Qoyyim 4 4ss, : “Karena sesungguhnya umat ini adalah
umat yang paling sempurna, dan umat yang paling baik yang dikeluarkan untuk
manusia, dan Nabinya adalah penutup para Nabi, tiada nabi setelah beliau. Maka
Alloh jadikan para ulama di dalam umat ini setiap kali seorang alim meninggal, dia
digantikan oleh orang alim yang lain agar alamat-alamat agama ini tidak pupus
dan tidak tersamarkan tanda-tandanya.” (“Miftah Daris Sa’adah”/1/hal. 143).

Tiada keraguan bahwasanya kematian seorang alim dari para ulama adalah
suatu musibah, akan tetapi tidaklah seperti yang digambarkan oleh orang-orang
yang berlebihan dan suka taglid. Alloh penjaga agama-Nya. Al Imam lbnul Qoyyim
4l 4as, berkata: “.. dan ini dikarenakan Alloh subhanah telah menjamin
penjagaan hujjah-hujjah-Nya dan bayyinah-bayyinah-Nya, dan Rosululloh 4 =
alu s e mengabarkan bahwasanya akan senantiasa ada sekelompok dari umat
beliau yang tegak di atas kebenaran, tidak membahayakan mereka orang yang
menelantarkan mereka, ataupun orang yang menyelisihi mereka, sampai hari
Kiamat. Maka senantiasa Alloh menanam orang-orang yang ditanam-Nya di dalam
agama-Nya, mereka menanamkan ilmu di dalam hati-hati orang-orang yang Alloh
beri kemampuan untuk itu dan diridhoi-Nya untuk itu, maka jadilah mereka itu
pewaris bagi para ulama sebelumnya, sebagaimana para ulama sebelumnya
pewaris bagi para ulama sebelumnya lagi, maka hujjah-hujjah Alloh tidak
terputus. Dan yang menegakkannya juga tidak terputus di bumi. Dan di dalam
atsar yang terkenal:

«is Uy aglanion Lu @ Cpal) 138 g G iy d) 013 ¥

“Senantiasa Alloh menanam di dalam agama ini tanaman yang mereka itu
Alloh jadikan beramal dengan ketaatan pada-Nya.”
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Dan dulu termasuk doa sebagian orang terdahulu adalah:

“Ya Alloh jadikanlah saya termasuk dari tanaman-Mu yang Engkau jadikan mereka
beramal dengan ketaatan pada-Mu.”

Dan karena itulah tidaklah Alloh tegakkan untuk agama ini orang yang
menjaganya kemudian Dia mengambilnya kepada-Nya (mewafatkannya) kecuali
dalam keadaan Alloh telah menanamkan apa yang diketahuinya dari ilmu dan
hikmah, bias jadi dalam hati-hati orang yang semisal dengannya, dan bisa jadi di
dalam kitab-kitab yang dimanfaatkan oleh manusia sepeninggalnya.”

(selesai dari “Miftah Daris Sa’adah”/1/hal. 147-148).

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah 4 4ss : Sesungguhnya umat ini —segala
pujian bagi Alloh- senantiasa ada di kalangan mereka orang yang tanggap
terhadap kebatilan yang ada di dalam perkataan ahli batil, lalu membantahnya.
Dan mereka itu manakala Alloh memberi mereka hidayah bersepakat untuk
menerima kebenaran dan menolak kebatilan baik secara ro’yu ataupun
berdasarkan riwayat, tanpa saling memberi tahu ataupun kesengajaan untuk
bersepakat.” (Majmu’ul Fatawa”/9/hal. 233/Maktabatu lbni Taimiyyah).

Penjelasan ini cukup untuk mengingatkan orang-orang yang ghuluw
terhadap Asy Syaikh Robi’ 4 4kaés,

Contoh kedelapan: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4 4kis menukilkan ucapan penyair mereka:

(5912 &g (o $LRAN LS * jSla Qi Gy QLN (1 12)

“Para pemuda sakit dengan kecintaan pada perusak dan pembikin tipu daya.
Bagaimana kesembuhannya? Dan siapakah selain dirimu yang menjadi
pengobat?”

Saya —Abu Fairuz 4= 4l Y — menjawab: Asy Syafi (Penyembuh) yang
sebenarnya adalah Alloh. Ath Thobib (pengobat) yang sebenarnya adalah Alloh.
Dan Dialah yang menurunkan penyakit dan obatnya. Alloh ta’ala berfirman
menukilkan ucapan lbrohim bl 5 33Lall e
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180 1) ] (0ni 3 Sl a 1)
“Dan jika aku sakit, maka Dialah (Alloh) yang menyembuhkan aku.”
Dan dari ‘Aisyah = 4 ) yang berkata:

iy Gl G ) QD aiian Ansay agaany Ssm alus Ao ) la i) S
alas (5750 ol an al) el palay ¥ pli& J3ld& ) eldd Y AL el

(2192

“Dulu Nabi plu s 4de & e mendoakan perlindungan untuk sebagian dari mereka,
mengusap mereka dengan tangan kanannya: “Hilangkanlah penyakit wahai
Robb manusia, dan sembuhkanlah, Engkaulah penyembuh, tiada kesembuhan
kecuali kesembuhan darimu, kesembuhan yang tidak menyisakan penyakit.”
(HR. Al Bukhoriy (5750) dan Muslim (2191)).

Al Imam Ibnul Qoyyim 4 4ss ; berkata dalam syaroh hadits ini: “Maka di
dalam ruqyah ini ada tawassul (mencari perantara) kepada Alloh dengan
kesempurnaan rububiyyah-Nya dan kesempurnaan rohmat-Nya dengan dengan
sifat kesembuhan, dan bahwasanya Dia itulah satu-satunya penyembuh, dan
bahwasanya tiada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Nya. Maka rugyah ini
mengandung tawassul (mencari perantara) kepada Alloh dengan tauhid-Nya,
kebaikan-Nya dan rububiyyah-Nya.” (“Zadul Ma’ad”/4/hal. 172).

Kita tidak berbicara tentang nama-nama Alloh semata-mata, akan tetapi
tentang makna-makna yang dikandung oleh kalimat ini. Maka katakanlah padaku
—wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, dan Arofat-: “Apakah Asy Syaikh Robi’
itulah sang pengobat sehingga sang penyair datang dengan pertanyaan yang
bersifat pengingkaran akan adanya kesembuhan dari selain beliau? Ataukah Alloh
subhanahu wata’ala itulah Sang Penyembuh? Maka bagaimana si penyair
mendatangkan pembatasan pengobat hanya pada Asy Syaikh Robi’ saja”?

Kemudian sungguh kami telah menjelaskan kerasnya makar Mar’iyyin dan
buruknya tipu daya dan perusakan yang mereka lakukan. Maka mereka adalah
termasuk orang-orang yang paling berhak mendapatkan ucapan kalian: “Para
pemuda sakit dengan kecintaan pada perusak dan pembikin tipu daya.” Dan
kami tidak dapati Asy Syaikh Robi’ sanggup mengobati mereka, dan bahkan beliau
terpengaruh oleh mereka.
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Contoh kesembilan: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy « 4kis menukilkan ucapan penyair mereka
tentang Asy Syaikh Robi’:

(9149 38 oAl b sy * &S gu aad ¥ g Cuhal) )

“Engkaulah Sang Thobib, tiada yang ahli selain Anda, yang mengetahui
penyakit-penyakit hawa dan mengobati.”

Saya —Abu Fairuz 4 & e — menjawab: jawaban kami sama dengan
sebelumnya. Sesungguhnya Alloh itulah Ath Thobib (Sang Penyembuh). Dari Abu
Rimtsah 4ic &) o ) :

Ay 1JE da Jay Sl S jelay 521 1a ol el ade A L Al g oLl ol
(@M/(4207) Jgla gl ‘\AJ;\) RETXAES é.ﬁ\ Lg_.g,\h G0 Ja <l o k)

Bahwasanya ayahnya berkata pada Nabi alus 4de & JLa : “Perlihatkanlah padaku
apa yang di punggung Anda, karena sungguh saya ini adalah seorang thobib. Maka
beliau menjawab: “Alloh itulah Thobib. Bahkan engkau adalah seorang yang
bersikap lembut dan Ilunak pada si sakit. Thobibnya adalah yang
menciptakannya.” (HR. Abu Dawud (4207)/shohih).

Dan bagaimana dia meniadakan keahlian akan penyakit-penyakit hawa dan
pengobatan dari yang selain Asy Syaikh Robi’? Bahkan ini adalah ghuluw
melampaui apa yang tergambarkan bagi kita pada orang-orang yang yang
menisbatkan diri pada ilmu dan sunnah semisal kalian.

Kalian telah mencerca orang-orang yang bertobat dari suatu dosa, tapi
kalian terjatuh pada yang lebih buruk yaitu syirik pada Alloh Yang Mahaagung.

Contoh kesepuluh: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4% 4%is menukilkan ghuluw yang lain dari mereka
tentang Asy Syaikh Robi’:

(s By S5 o Sad * G o gl o )

“Bintang Robi’ tinggi di atas bintang Tsuroyya, lalu melampauinya dalam
keadaan Tsuroyya rela dengan kerendahan.”
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Saya —Abu Fairuz <= &) e — menjawab: “Asy Syaikh marah terhadap Asy
Syaikh Yahya dan yang bersama beliau 4 a¢kaés dikarenakan ucapan yang sampai
pada beliau —sebagaimana anggapan beliau-: “Ubaid, Ubaid, Yahya, Yahya, Yahya
di langit, Ubaid mubtadi’.”

Maka bagaimana sekarang: “Bintang Robi’ tinggi di atas bintang Tsuroyya,
lalu melampauinya dalam keadaan Tsuroyya rela dengan kerendahan.”?

Apakah Asy Syaikh Robi’ ridho dengan ucapan ini dan berkeyakinan
bahwasanya dirinya lebih tinggi daripada yang lain?

Dari ‘lyadh bin Himar saudara Bani Mujasyi’, dari Rosululloh alws 4le &) Lo
maka di antara yang beliau sabdakan:

an j3l) «wial do aal An Yol Jo sl A8 Y s ) gl 5 o ) gl A Ole»

((2869) plus

“Dan sesungguhnya Alloh mewahyukan padaku agar kalian tawadhu’ sampai
tiada seorangpun yang membanggakan diri terhadap yang lain, dan tiada
seorangpun yang menzholimi orang lain.” (HR. Muslim (2865)).

Maka apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik si penyair sebagaimana
beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik para penyair yang
berlebihan menyanjung beliau? Dan di manakah kecemburuan kalian bertiga dan
keadilan kalian bertiga —wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, dan Arofat-
terhadap kasus-kasus ini? Atau apakah hawa nafsu itu membutakan dan
menulikan kalian?

Kemudian ketahuilah bahwasanya keinginan untuk meninggi di bumi itu
adalah perkara yang berbahaya. Dari Anas 4ic & & ) yang berkata:

slad (ot A Y 5l raea B (50 ¥ placanl) e 48U alu g agle A e all S
Yool ) o gay U abse Jia aalall e ol (308 (i agad e il el
((2872) ) aa JAT) ccdaia g ) Wil (a o adl g

“Dulu Nabi ol s 4le &) L punya onta betina yang dinamai: Al ‘Adhba, tak pernah
terkalahkan dalam balapan.” Humaid —rowi- berkata: “Atau hampir tak pernah
terkalahkan dalam balapan.” Maka datanglah seorang baduwi di atas go’ud (onta
tunggangan yang memasuki usia enam tahun), bisa mengalahkan Al ‘Adhba. Maka
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hal itu membikin susah muslimin, sampai Nabi mengetahui hal itu. Maka beliau
bersabda: “Menjadi keharusan bagi Alloh untuk tidaklah sesuatu itu meninggi di
dunia kecuali Dia akan merendahkannya.” (HR. Al Bukhoriy (2872)).

Al Munawiy € 4ss  berkata: “Sesungguhnya manusia tidaklah mereka itu
mengangkat sesuatu” yaitu: tanpa kebenaran, atau melebihi kedudukannya yang
dia berhak mendapatkannya.” (“Faidhul Qodir”/no. (2140)).

Al Hafizh Ibnu Hajar £ 4s~ ) berkata: “Karena sesungguhnya di dalamnya
ada dorongan untuk tidak meninggikan diri, dan anjuran untuk tawadhu’, dan di
dalamnya ada pemberitahuan bahwasanya urusan-urusan dunia itu kurang, tidak
sempurna. Ilbnu Baththol berkata: di dalam hadits ini ada ajaran tentang hinanya
dunia di hadapan Alloh, dan peringatan untuk meninggalkan saling berbangga-
bangga, dan bahwasanya segala sesuatu yang hina di hadapan Alloh, maka dia itu
adalah tempat untuk direndahkan. Maka wajib bagi setiap orang yang berakal
untuk zuhud di dalamnya, dan menyedikitkan perlombaan mencari perkara tadi.”
(“Fathul Bari”/11/hal. 431).

Maka barangsiapa meninggikan diri, Alloh akan merendahkannya -
termasuk dalam bab: memperlakukan pelaku kebatilan dengan kebalikan dari
maksud dia-, dan barangsiapa bertawadhu’ untuk Alloh, Alloh akan
mengangkatnya. Dan barangsiapa menzholimi saudaranya, Alloh akan
menelantarkannya dan menolong orang yang dizholimi. Dan kami takut pada
orang yang terbentuk di dalam dirinya kekaguman pada diri sendiri dan
kesombongan, lalu menzholimi hamba-hamba Alloh, dan memaksa mereka untuk
tunduk di hadapan keagungan sandalnya, dan orang ini berupaya melalui metode
makar —menampakkan pujian sambil menyembunyikan tipu daya- untk
menjatuhkan orang yang disangkanya akan menyainginya dalam kedudukannya.
Kami mengkhawatirkan dirinya akan terkena kekalahan demi kekalahan, dan
kehinaan demi kehinaan, Alloh menjadikan itu sebagai hukuman bagi pelakunya,
dan pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa.

Dan cukuplah kasus Hisyam ibnul Ghoz 4! 4« sebagai pelajaran bagi
orang-orang yang punya mata hati. Orang yang zholim berupaya untuk
melemahkan riwayat seorang Atba’ut Tabi’in besar yaitu Hisyam ibnul Ghoz 4«
4) tanpa alasan yang benar, dan mencurahkan kerja kerasnya untuk memelintir
kaidah-kaidah haditsiyyah dalam rangka menundukkan ahlil hag dan baku tolong
dengan hizb Adaniy, lalu dirinya menempuh jalan Jamzah Al Millibariy, ternyata
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keadaan berbalik, dan hujjah dirinya melemah, dan nampaklah kelemahannya di
hadapan dominasi tentara kejujuran dan kebenaran, maka kembalilah dirinya
dalam keadaan terkalahkan. Inna lillahi wa inna ilaihi roji’'un. kita merasa iba akan
kondisi orang yang dulu di atas kebenaran sehingga dimuliakan dan dicintai ahlil
haq, lalu berbalik menyerang ahlil haq tanpa alasan yang haq, sehingga membikin
mereka kaget, dan mau tidak mau mereka membela diri dengan jujur dan adil,
akhirnya kalahlah orang tadi, dan lunturlah nilainya karena kezholimannya sendiri.

Al Imam lbnul Qoyyim 4 4, berkata: “Karena sesungguhnya Alloh tidak
menolong kecuali kebenaran.” (“I'lamul Muwaqgqi’in”/2/hal. 178).

Al Imam Asy Syaukaniy 4 4ss berkata: “Dan kebenaran itu tertolong,
kebatilan itu telantar. Dan hanya milik Alloh saja segala pujian.” (“Adabuth
Tholab”/hal. 142/cet. Darul Kutubil ‘llmiyyah).

Contoh kesebelas: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy dan Abu Abdillah Hisyam bin Husain Al Bair leghis
&) menukilkan bahwasanya termasuk dari ghuluw mereka adalah mereka
memandang bahwasanya Asy Syaikh Robi’ itu satu-satunya yang berjalan di
jalan jihad ini. Mereka berkata:

(I3 88 0 88 5 () g * Taia taadl Al faca)
“Beliau berjalan untuk menghancurkan musuh-musuh seorang diri. Sekalipun
orang-orang menyertai beliau, maka beliau tetap yang pertama.”

Saya -Abu Fairuz 4= 4 le- berkata: Ini adalah kezholiman terhadap kerja
keras para ulama yang lain. Di manakah belasan imam dan ulama di zaman ini
sampai-sampai si penyair meniadakan mereka dan menjadikan Asy Syaikh Robi’
berjalan sendirian dalam jihad yang agung ini? Dan apakah Asy Syaikh Robi’ ridho
dengan ucapan ini dan berkeyakinan bahwasanya beliau seorang diri dalam jalur
ini? apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik si penyair sebagaimana beliau
mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik para penyair yang berlebihan
menyanjung beliau? Dan di manakah kecemburuan kalian bertiga dan keadilan
kalian bertiga —wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, dan Arofat- terhadap kasus-
kasus ini? Atau apakah kalian menerapkan kaidah Hasan Al Banna: "Saling
menolong di atas perkara yang kita sepakati dan saling memberikan udzur
terhadap perkara yang kita perselisihkan."?

«( www.ashhabulhadits.wordpress.com



47
Pedang Tajam Membabat Rantai Serangan Yang Jahat

Contoh keduabelas: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4 43is menukilkan ucapan si penyair tentang Asy
Syaikh Robi’:

(Jise i Ay sadd oty Taa) g ALY Gl i o lay)

“Beliau memerangi para pelaku kesesatan seorang diri, akan tetapi beliau punya
kebaikan yang diharapkan dari Robbnya.”

Saya -Abu Fairuz 4= & lLe- jawab: komentar saya sama dengan
sebelumnya. Di manakah para imam seperti Ibnu Baz, Al Albaniy, Ibnu Utsaimin,
Ahmad An Najmiy, Mugbil Al Wadi’iy, Sholih Al Fauzan, dan yang lainnya? Kami
menghormati Asy Syaikh Robi’, dan kami mengakui bagusnya jasa beliau dalam
sunnah, akan tetapi tanpa ghuluw. Dan apakah Asy Syaikh Robi’ ridho dengan
ucapan ini dan berkeyakinan bahwasanya beliau seorang diri dalam jalur ini?
apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik si penyair sebagaimana beliau
mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik para penyair yang berlebihan
menyanjung beliau? Dan di manakah kecemburuan kalian bertiga dan keadilan
kalian bertiga —wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, dan Arofat- terhadap kasus-
kasus ini? Ataukah hawa nafsu membikin kalian buta dan tuli?

Contoh ketigabelas: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4 4kis menukilkan ucapan si penyair tentang Asy
Syaikh Robi’:

3, S 3 2 N 2 s PR wd ]
(A3 gagdl aad A ja* Al (uead 58 () (A )
“alim ketaqwaan, perhiasan para makhluq, matahari dhuha, purnama
dikelamnya malam, bintang petunjuk yang menyala terang.”

Saya -Abu Fairuz 4= 4 le- jawab: lihatlah ghuluw yang mendalam ini. Dan
apakah Asy Syaikh Robi’ ridho dengan ucapan ini? Dan apakah Asy Syaikh Robi’
telah menghardik si penyair sebagaimana beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya
untuk menghardik para penyair yang berlebihan menyanjung beliau? Adapun
para penyair kami —dan hanya milik Alloh saja segala pujian- diberi taufig untuk
tawadhu’ dan menaati peringatan tanpa dihardik. Adapun para penyair kalian:
maka berapa banyaknyakah kalian yang dengannya mereka berlebihan
menyanjung Asy Syaikh Robi’? maka di manakah hardikan beliau pada mereka?
Bukankah dengan kalimat-Kalimat ghuluw yang sedemikian banyak tadi mereka
berhak untuk mendapatkan apa yang lebih besar daripada hardikan, yaitu:
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ditaburi pasir di wajah-wajah mereka, dalam rangka melaksanakan perintah
Rosululloh sy 4de &l La? Ini jika benar bahwasanya beliau itu —menurut
mereka- adalah imam Ahlussunnah yang manusia tidak sanggup untuk mencari
yang semisal dengannya, dan bahwasanya manusia semuanya itu lebih hina
daripada sandal beliau.

Dan di manakah kecemburuan kalian bertiga dan keadilan kalian bertiga —
wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, dan Arofat- terhadap kasus-kasus ini?
Ataukah hawa nafsu membikin kalian buta dan tuli?

Contoh keempat belas: saudara kita yang mulia Kholid Ba Jammal &) alada
menukilkan pensifatan sebagian penulis situs Al Wahlain untuk Asy Syaikh Robi’
bahwasanya beliau adalah: Nashihun Amin kita. Penyair mereka berkata:

i) Liauall a gal) e g %% 2 ) Lda U el 2 )

(—sallad) il g g5 * %% Jasa Laal aSlanf a2

“Robi’, Anda bagi dunia adalah robi’ (musim semi), dan Anda pada hari ini
adalah Nashih Amin kami. Maka sungguh beliau telah memberikan nasihat yang
lurus pada kalian, dan pengarahan yang menyenangkan alam semesta.”

Saya -Abu Fairuz 4= &) le jawab: apakah kalian ingat apa yang diucapkan
oleh Asy Syaikh Robi’ pada malam Rabu tanggal pertama dari bulan Jumadal Ula
1434 H saat mengirimkan serangan terhadap Asy Syaikh Yahya: “... semua yang
kami dengar: imamuts tsaqolain, an nashihul amin. Wahai saudaraku! an
nashihul amin itu hanyalah para Nabi, bukankah mereka itu para Nabi?!”

Sekarang apa ini wahai Syaikh? “dan Anda pada hari ini adalah Nashih
Amin kami.” Saya katakan seperti yang Anda katakan: “An nashihul amin itu
hanyalah para Nabi, bukankah mereka itu para Nabi?!” Apakah Asy Syaikh Robi’
ridho dengan perkataan tadi? Dan apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik
mereka sebagaimana beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik
para penyair yang berlebihan menyanjung beliau tersebut? Sekarang di manakah
nasihat beliau dan amanah beliau di hadapan ghuluw yang besar ini semua jika
beliau memang Nashih Amin seperti yang dikatakan oleh hizbiyyun situs Wahlain?
Sesungguhnya pemilik hak punya hak berbicara, dan kalian telah menzholimi
kami, maka dengarkanlah kerasnya ucapan kami sekarang, dan janganlah kalian
mencela kecuali diri kalian sendiri.
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Dan di manakah kecemburuan kalian bertiga dan keadilan kalian bertiga —
wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy, dan Arofat- terhadap kasus-kasus ini? Atau
apakah hawa nafsu itu menjerumuskan kalian untuk berbuat curang?

Contoh kelimabelas: saudara kita yang mulia Abu Abdillah Hisyam bin
Husain Al Bair 4 43is menukilkan ucapan mereka:

((oling pS 2l 3303 = Jladl Gy ¥ L (o)

“Anda memikul apa yang tak bisa dipikul oleh para pria, sampai ke puncak
kemuliaan. Alangkah banyaknya beliau meninggi.”

Saya —Abu Fairuz 4= & le— berkata: lihatlah kepada pujian yang berlebihan
yang dusta ini. Dan apakah Asy Syaikh Robi’ ridho dengan ini? Dan apakah Asy
Syaikh meyakini bahwasanya yang beliau pikul itu tak bisa dipikul oleh para pria
(tokoh)? Dan beliau meninggi jauh sekali sampai kepada puncak kemuliaan?
Apakah kemuliaan tadi tak bisa dicapai oleh Al Imam Al Albaniy, Al Imam lbnu Baz
dan vyang lainnya? Mahasuci Alloh. Kami mencintai Asy Syaikh Robi’,
memuliakannya dan menghormatinya, akan tetapu di dalam batasan-batasan
syariat.

Contoh keenambelas: saudara kita yang mulia Abu Abdillah Hisyam bin
Husain Al Bair 4 43is menukilkan ucapan mereka:

(A 2al) 538 Ay i * 3) gad) Ble Al Gaguda o) 38)

“Maka itulah thobib para duat yang tersesat. Dan itulah Robi’ul huda Al
Madkholiy. Alangkah banyaknya beliau meninggi.”

Saya —Abu Fairuz «ic 4l le— perkata: “Ath Thobib adalah Alloh, dan Dialah
yang memberikan petunjuk pada orang yang dikehendaki-Nya dari para hamba-
Nya. Alloh ta’ala berfirman menukilkan ucapan Ibrohim a2l 5 33kall ade

80 o ] (cii 55 & ja 139)
“Dan jika aku sakit, maka Dialah (Alloh) yang menyembuhkan aku.”

Al Imam Ibnu Katsir 4 s~ ) berkata: “Ibrohim berkata: “Dan jika aku sakit,
maka Dialah (Alloh) yang menyembuhkan aku.” Yaitu: jika aku terjatuh dalam
suatu sakit, maka sungguh tak ada satupun yang sanggup menyembuhkan diriku
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selain Dia, dengan apa yang disanggupi dari sebab-sebab yang menyampaikan
pada kesembuhan tadi.” (“Tafsirul Qur’anil ‘Azhim”/6/hal. 147).

Dan dari ‘Aisyah &= 4 s ) yang berkata:

iy Gl G ) QD aiian Ansay agaany Ssm alus Ao ) la i) S
alas (5750 ol an al) el palay ¥ li& d3& ) eldd Y AL el

(2199

“Dulu Nabi plu s 4dle 4 Lo mendoakan perlindungan untuk sebagian dari mereka,
mengusap mereka dengan tangan kanannya: “Hilangkanlah penyakit wahai
Robb manusia, dan sembuhkanlah, Engkaulah penyembuh, tiada syifa
(kesembuhan) kecuali kesembuhan darimu, kesembuhan yang tidak
menyisakan penyakit.” (HR. Al Bukhoriy (5750) dan Muslim (2191)).

Al Hafizh Ibnu Hajar 4 4«s, berkata: “Sabda beliau: “Tiada syafi
(penyembuh) selain Engkau” isyarat kepada bahwasanya seluruh apa yang
terjadi, yang berupa dawa (obat) dan tadawi (pengobatan) itu jika tidak
bertepatan dengan taqdir Alloh ta’ala tidak akan manjur.” (“Fathul Bari”/10/hal.
207).

Dari Abu Rimtsah 4ic &l oy

Ay 1JE da Jay A yelay ) 18 3tk s e ) L all JU oL
(222l (4207) 351 5l an Ja)) gBIA (oA Lk (3 Ja <l Jy chall

Bahwasanya ayahnya berkata pada Nabi alus 4de & JLa: “Perlihatkanlah padaku
apa yang di punggung Anda, karena sungguh saya ini adalah seorang thobib. Maka
beliau menjawab: “Alloh itulah Thobib. Bahkan engkau adalah seorang yang
bersikap lembut dan lunak pada si sakit. Thobibnya adalah yang
menciptakannya.” (HR. Abu Dawud (4207)/shohih).

An Munawiy 4 4ss berkata: "Alloh itulah Thobib” yaitu: Dia itulah Al
Mudawi (pengobat) yang hakiki dengan obat yang menyembuhkan dari penyakit —
sampai pada ucapan beliau:- yaitu: bukanlah itu tadi obat, bahkan ucapanmu itu
sangat butuh untuk diobati yang mana engkau menamakan dirimu sebagai
thobib, padahal Alloh itulah Thobib. Dan hanyalah engkau itu rofig, yang bersikap
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lembut dan lunak pada si sakit. Maka ini adalah termasuk al uslubul hakim™
dalam cabang ilmu badi’. Yang demikian itu adalah karena thobib adalah yang
alim tentang hakikat obat dan penyakit, dan mampu membikin kesehatan dan
sakit. Dan yang demikian itu tidak ada kecuali Alloh.” (“Faidhul Qodir”/no. (1445)).

Dan hidayah orang-orang yang tersesat itu di tangan Alloh, bukan di tangan
Asy Syaikh Robi’ ataupun yang lainnya, hidayah taufiqg dan ilham. Alloh ta’ala
berfirman:

([56 1uamaill] (Cpsigally AleT 3h 3 $LES (i g2 i (sl cdl Ba g5 ¥ &)

“Sesungguhnya engkau tidak bisa memberikan petunjuk kepada orang yang
engkau cintai, akan tetapi Alloh itulah yang memberi petunjuk kepada orang
yang dikehendaki-Nya, dan Dia itu lebih tahu tentang orang-orang yang
mengikuti petunjuk.” (QS. Al Qoshshosh: 56).

Alloh subhanah berfirman:
[37 0] (Gl oo i Lag Bu (1 s ¥ ) (4B 3h13h I8 (33 )

“lika engkau ingin sekali agar mereka mendapatkan hidayah, maka
sesungguhnya Alloh tidak memberikan petunjuk pada orang yang disesatkan-
Nya. Dan mereka itu tidak mendapatkan penolong.”

Adapun hidayah bimbingan dan penjelasan, maka bersekutu di dalamnya
para Nabi, ulama dan yang lainnya, -tidak khusus di tangan Asy Syaikh Robi’-,
sebagaimana inilah keyakinan Ahlussunnah.

Lihatlah betapa ghuluwnya para penolong Asy Syaikh Robi’. Dan apakah Asy
Syaikh Robi’ ridho dengan ucapan ini? Apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik
si penyair sebagaimana beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik
para penyair yang berlebihan menyanjung beliau? Dan di manakah kecemburuan

@) Al Uslubul Hakim adalah: menyambut orang yang diajak bicara bukan dengan jawaban yang
diharapkan, dengan membawa ucapannya tadi kepada yang berlainan dengan keinginannya,
sebagai peringatan bahwasanya yang itu adalah lebih utama untuk diinginkan, atau bertanya
dengan bukan yang diinginkan, dengan memposisikan pertanyaannya pada posisi yang lain,
sebagai peringatan bahwasanya itulah yang lebih utama dengan keadaannya, atau yang lebih
penting untuknya. (seperti dalam “Al Idhoh Fi Ulumil Balaghoh”/hal. 76).
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kalian bertiga dan keadilan kalian bertiga —wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy,
dan Arofat- terhadap kasus-kasus ini? Jika Asy Syaikh Robi’ itulah Thobib dan tidak
ada yang tahu akan penyakit dan pengobatannya selain beliau, maka hendaknya
beliau mengobati penyakit kaidah Hasan Al Banna di tengah-tengah kalian.

Contoh yang ketujuh belas: saudara kita yang mulia Abu Muhammad bin
Muhammad Adil Az Zahrowiy 4 43is menukilkan ucapan penyair mereka yang
memuji Asy Syaikh Robi’:

Obdad Mo | g el ia % dagtay Ua ) S alle (e
QIA.’_AS‘L;_‘MSJHA:" * gl iM(MHOJ\_M |

“Dari seorang alim yang memenuhi dunia dengan ilmu-ilmunya, sampai jadilah
ilmunya tadi lautan yang tak bertepi. Kitab-kitab tebalnya di setiap bidang
beliau karang tersebar seperti mutiara dan marjan.”

Saya —Abu Fairuz «c & W — menjawab: lihatlah sikap ghuluw yang
mendalam ini. Dan apakah Asy Syaikh Robi’ meyakini bahwasanya ilmu-ilmu
beliau itu bagaikan lautan yang tak bertepi? Apakah Asy Syaikh Robi’ telah
menghardik si penyair sebagaimana beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk
menghardik para penyair yang berlebihan menyanjung beliau? Dan di manakah
kecemburuan kalian bertiga dan keadilan kalian bertiga —wahai Lugman, Abdulloh
Al Bukhoriy, dan Arofat- terhadap kasus-kasus ini? Ataukah hawa itu membikin
buta dan tuli.

Dari Abu Ma’mar 4 s~ ; yang berkata:

&) J gy Uyl 15 bl adle g i) Jand ol W) el e B da ) o8
((3002) aluws 4 Jal) .l Al (ralaall 6 g2 g (o2 (A ) e g 4o A o

“Ada seseorang yang memuji seorang amir, lalu Al Migdad mulai menaburkan
pasir kepada si pemuji tadi dan berkata: Rosululloh alus 4de 4 Lo
memerintahkan kami untuk menaburkan pasir ke wajah-wajah para tukang
puji.” (HR. Muslim (3002)).

Contoh kedelapan belas: saudara yang mulia Abu Hassan Marwan Al
‘Usyairiy 4 4ais menukilkan syair mereka:
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(Cha¥)y Gl JAT jual 8% Alia Uyl La 5 Jay)

“Seorang yang sangat cemburu, tidak pernah kami melihat semisal beliau dalam
menolong ahlil haq wal iman.”

Saya —Abu Fairuz 4= 4 L — menjawab: lihatlah sikap ghuluw yang
mendalam ini. Dan apakah Asy Syaikh Robi’ meyakini bahwasanya tiada yang
semisal dengannya? Apakah Asy Syaikh Robi’ telah menghardik si penyair
sebagaimana beliau mengharuskan Asy Syaikh Yahya untuk menghardik para
penyair yang berlebihan menyanjung beliau? Dan di manakah kecemburuan
kalian bertiga dan keadilan kalian bertiga —wahai Lugman, Abdulloh Al Bukhoriy,
dan Arofat- terhadap kasus-kasus ini? Kenapa kalian memperbanyak penerapan
kaidah Hasan Al Banna?

Maka ketahuilah bahwasanya contoh-contoh itu belum semuanya. Kami
tidak ingin mencerca Asy Syaikh Robi’ 4 4laés | dan kami mencintai beliau karena
Alloh. Akan tetapi beliau dan hizb Mar’iyyin telah memperbanyak serangan
terhadap Ahlul hag tanpa hag, maka kami menjawab mereka dengan mohon
pertolongan pada Alloh, dan kami kembalikan panah-panah mereka ke tempat
asalnya. Dan kami haruskan mereka dengan konsekuensi yang mereka bikin
sendiri, dan agar para saksi Alloh di bumi —dalam kasus-kasus ini- membedakan
ahli batil, jaur (curang/tidak adil), kesombongan, dari ahlil hag wal inshof wat
tawadhu’.

Maka bukanlah celaan itu dipikulkan pada orang yang terzholimi yang
membela dirinya sendiri, akan tetapi celaan itu ditimpakan pada orang yang
memulai yang menzholimi. Dan tidak bermanfaat bagi orang-orang yang zholim
banyaknya jumlah mereka dan besarnya karisma mereka, karena Sang Hakim
telah mengharomkan pada diri-Nya sendiri kezholiman, dan menjadikan
kezholiman tadi harom di antara para hamba-Nya.

Jialls Jeudl Lie Blmoagin WSLa sly iy 53 aall ey ¥

"Tak akan bisa aman selamanya pelaku kezholiman meskipun dia itu seorang raja
yang tentaranya membikin sempit pesisir dan gunung." ("Mughnil Labib"/261)

Al Imam Ibnul Qoyyim 4! 4ss, berkata: “Dan telah lewat sunnatulloh
bahwasanya jika ada gunung berbuat baghyu (zholim) kepada gunung yang lain,
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maka Alloh akan menjadikan gunung vyang zholim tadi hancur.” (lihat
kelengkapannya dari "Badai'ul Fawaid"/2/hal. 238-246/cet. Darul Kitabil 'Arobiy).
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